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Hubungan antara Kebersyukuran dan Penerimaan Diri pada Ibu yang 

Memiliki Anak Autis 

 

 

Rinjanendra Rizky Endriyani 

Nita Trimulyaningsih  

 
INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kebersyukuran dan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak autis. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kebersyukuran dan 

penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak autis Subjek dalam penelitian ini 

adalah ibu yang memiliki anak autis berjumlah 50 orang yang berusia 30 hingga 50 

tahun dan berdomisili di Magelang. Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu 

memodifikasi skala kebersyukuran dari skala Rakhmandari (2016) yang mengacu 

pada aspek kebersyukuran Al-Jauziyyah (1998) dan skala penerimaan diri yang 

disusun peneliti berdasarkan aspek aspek penerimaan diri yang diungkapkan oleh 

Supratiknya (1995). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi product moment dari Spearman. Hasil analisis 

korelasi antara kebersyukuran dan penerimaan diri menghasilkan nilai koefisien 

korelasi (r) = 0.124 dengan p =  0.392 (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat korelasi positif yang sangat signifikan antara kebersyukuran dan 

penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak autis. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. Peneliti 

juga melakukan analisis tambahan berdasarkan data demografis, diskusi mengenai 

temuan tersebut akan dibahas lebih lanjut. 

  

 

Kata kunci: kebersyukuran, penerimaan diri, ibu yang memiliki anak autis 
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BAB I 

A. Latar Belakang 

 Gangguan autistik yang didefinisikan sebagai gangguan 

perkembangan dengan tiga ciri utama yaitu gangguan pada interaksi sosial, 

gangguan pada komunikasi dan keterbatasan minat serta kemampuan 

imajinasi. Kanner (dalam Berkell, 1992) mendeskripsikan gangguan ini 

dengan 3 kriteria umum yaitu adanya gangguan pada hubungan 

interpersonal, gangguan pada perkembangan bahasa dan kebiasaan untuk 

melakukan pengulangan atau melakukan tingkah laku yang sama secara 

berulang-ulang.  

Autistik merupakan gangguan perkembangan yang mempengaruhi 

beberapa aspek, bagaimana anak melihat dunia dan bagaimana belajar 

melalui pengalamannya. Anak anak dengan gangguan autistik, biasanya 

kurang dapat merasakan kontak sosial. Mereka cenderung menyendiri dan 

menghindari kontak dengan lingkungan. Orang dianggap sebagai objek 

bukan sebagai subjek yang dapat berinteraksi dan berkomunikasi (Yuwono, 

2009). 

Autisme didefinisikan sebagai suatu gangguan perkembangan yang 

kompleks menyangkut komunikasi, interaksi sosial dan aktivitas 

imajinasi.Gejalanya mulai tampak sebelum anak berusia 3 tahun. Bahkan 

pada autisme infantile, gejalanya sudah ada sejak lahir. Anak penyandang 

autis mempunyai masalah gangguan dalam bidang komunikasi, interaksi 
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sosial, gangguan sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi 

(Suryana, 2004). 

Menurut Sutadi (2004), autisme sebenarnya adalah suatu gangguan 

perkembangan neurobiologist yang berat atau luas. Penyebab autisme 

adalah multifaktor. Kemungkinan besar disebabkan adanya kerentanan 

genetik, kemudian dipicu oleh faktor-faktor lingkungan yang multifaktor, 

seperti infeksi (rubella, cytomegalovirus) saat anak masih dalam 

kandungan, bahan-bahan kimia (pengawet makanan, pewarna makanan, 

perasa makanan dan berbagai food additives lainnya) serta polutan seperti 

timbal, timah hitam atau air raksa dari ikan yang tercemar merkuri sebagai 

bahan pengawet vaksin. Dikarenakan autisme merupakan kelainan genetika 

yang polimorifis serta dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang multifaktor, 

maka penanganannya pun perlu secara holistik dan komprehensif, yang 

melibatkan banyak bidang keilmuan atau keahlian.  

Anak autis perlu ditangani dengan serius karena mereka tidak dapat 

melakukan aktifitas harian tanpa bantuan pengasuh. Anak autis memiliki 

kelemahan dalam perilaku nonverbal, seperti melakukan kontak mata, 

ekspresi wajah dan gestur tubuh kepada orang lain. Anak yang mengidap 

autis tidak mampu membangun hubungan sebaya karena mengalami 

keterlambatan dalam berbicara dan bahasa, belum lagi asupan makanan 

yang khusus dan harus diperhatikan (Serrata, 2012). 
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Yayasan Autism Care Indonesia menyatakan bahwa jumlah anak 

penyandang autis di Indonesia tahun 2010 adalah 53.200 anak (Mustain, 

2010).  Selain itu, RSU dr. Soetomo Surabaya menunjukkan jumlah 

penderita autis meningkat setiap tahun. Pada tahun 2009 ada 92 pasien 

autisme ke RSU dr. Soetomo dan pada tahun 2010 meningkat menjadi 100 

pasien dan 125 pasien pada tahun 2011 (Anna, 2012). 

Berdasarkan data dari Badan Penelitian Statistik (BPS) sejak 2010 

dengan perkiraan hingga 2016, terdapat sekira 140 ribu anak di bawah usia 

17 tahun menyandang autisme. Hal ini pun diakui oleh Mohamad 

Nelwansyah, Direktur Eksekutif Rumah Autis. "Perkembangan autisme di 

Indonesia semakin tahun semakin meningkat. Kalau di awal 2000-an 

prevalensinya sekira 1:1000 kelahiran, penelitian pada 2008 menunjukkan 

peningkatan hingga 1,68:1000 kelahiran," tuturnya dalam diskusi di Rumah 

Autis, di Jatiasih, Bekasi, Kamis 2 April 2015 

(http://lifestyle.okezone.com/read/2015/04/02/481/1128312/autisme-di-

indonesia-terus-meningkat)  

Memiliki anak berkebutuhan khusus merupakan beban berat bagi 

orang tua baik secara fisik maupun mental. Beban tersebut membuat reaksi 

emosional didalam diri orang tua. Orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus dituntut untuk terbiasa menghadapai peran yang 

berbeda dari sebelumnya, karena memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Terkadang perbedaan membuat kebanyakan orang menjadi asing satu sama 

lain dan menjadikan mereka berjarak. Apalagi perbedaan Anak 

http://lifestyle.okezone.com/read/2015/04/02/481/1128187/birukan-dunia-dan-sayangilah-anak-anak-autis
http://lifestyle.okezone.com/read/2015/04/02/481/1128312/autisme-di-indonesia-terus-meningkat
http://lifestyle.okezone.com/read/2015/04/02/481/1128312/autisme-di-indonesia-terus-meningkat
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Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan anak yang normal. Interaksi antara 

keduanya sangat kurang. Anak yang normal jarang sekali yang mau 

berteman dengan ABK karena menurut mereka individu yang berkebutuhan 

khusus tidak layak dijadikan teman dan mereka seringkali menjadikan anak 

ABK tersebut sebagai bahan olokan atau ejekan sehingga individu 

berkebutuhan khusus tersebut menjadi minder ketika akan melakukan 

interaksi terhadap mereka (Miranda, 2013). 

Hasil wawancara dengan Ibu S, saat mendampingi dan membimbing 

anaknya, menjadi mudah menyerah, selain itu merasa malu ketika orang lain 

membahas tentang anak dan hal ini membuatnya menyerahkan anak kepada 

pengasuh. Kondisi ketika subjek merasa malu untuk membahas anaknya 

yang autis kepada orang lain, membuat hubungan subjek dan tetangga atau 

lingkungan sekitar sempat renggang. Hal tersebut sesuai dengan aspek 

penerimaan diri yaitu kerelaan untuk membuka pikiran, perasaan dan reaksi 

terhadap orang lain. Hal lain yang ditunjukkan adalah dengan perilaku 

tetangga dan lingkungan terlihat terlalu mengasihani anaknya dan 

membatasi pergaulan anak mereka. Namun, ada pula ibu yang berkeyakinan 

bahwa jalan hidupnya dan anaknya masih panjang, tidak perlu berlarut-larut 

sedih dan kecewa terhadap keadaan karena mau tidak mau harus dapat 

menjalani dan menyesuaikan diri. Hal itu didukung oleh sikap yang 

ditunjukkan subjek, yang pada awalnya mengalami penolakan kemudian 

bersikap lebih menerima keadaan anaknya. Sikap yang ditunjukkan subjek 

sesuai dengan aspek penerimaan diri yaitu kesehatan psikologis.  Walaupun 
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memiliki anak autis, subjek merasa masih dapat melakukan banyak hal 

lainnya yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang disekitarnya, subjek 

berpikir bahwa yang terpenting adalah memberikan dukungan kepada anak 

sehingga sebisa mungkin anak dapat melayani diri sendiri seperti mandi, 

menggunakan pakaian, dan masih banyak lainnya. Subjek sudah mampu 

menerima keadaan anaknya dan mulai membuka diri kepada lingkungan 

tanpa harus merasa berbeda karena memiliki anak yang autis. Hal tersebut 

sesuai dengan aspek penerimaan diri yaitu penerimaan terhadap orang lain. 

Menurut Puspita (2004) bentuk penerimaan orangtua dalam 

penanganan individu autisme adalah dengan memahami keadaan anak apa 

adanya memahami kebiasaan-kebiasaan anak menyadari apa yang sudah 

bisa dan belum bisa dilakukan anak membentuk ikatan batin yang kuat yang 

akan diperlukan dalam kehidupan di masa depan dan mengupayakan 

alternatif penanganan sesuai dengan kebutuhan anak. 

Hurlock (1976) mengatakan bahwa penerimaan diri adalah sejauh 

mana seorang individu mampu menyadari karakteristik kepribadian yang 

dimilikinya dan bersedia untuk hidup dengan karakteristik tersebut. 

Menurut Jerslid (dalam Hurlock, 1976) seseorang yang mampu menerima 

dirinya memiliki penilaian realistis dari sumber daya atau kelebihan-

kelebihan yang ia miliki, dimana hal tersebut dikombinasikan dengan 

penghargaan terhadap dirinya sendiri tanpa memikirkan pendapat orang 

lain. Orang-orang yang mengaku menerima kelebihan yang ia miliki bebas 

untuk menolak atas apa yang tidak sesuai dengan dirinya dan mengakui 
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segala kekurangannya tanpa menyalahkan dirinya sendiri. Menurut Jerslid 

(1963) faktor yang mempengaruhi penerimaan diri seseorang adalah usia, 

pendidikan, inteligensi, keadaan fisik, pola asuh dan dukungan sosial. 

Penerimaan diri orangtua terutama ibu sangat mempengaruhi 

perkembangan anak autisme dikemudian hari. Sikap ibu yang tidak dapat 

menerima kenyataan bahwa anaknya memiliki gangguan autisme akan 

sangat buruk dampaknya, karena hal tersebut hanya akan membuat anak 

autisme merasa tidak dimengerti dan tidak diterima apa adanya serta dapat 

menimbulkan penolakan dari anak (resentment) kemudian akan 

dimunculkan dalam bentuk perilaku yang tidak diinginkan (Marijani, 2003) 

bagaimanapun anak dengan gangguan autisme tetaplah seorang anak yang 

membutuhkan kasih sayang, perhatian dan cinta dari orangtua, saudara dan 

keluarganya (Safaria, 2005). 

Faktor penerimaan diri yang harus dimiliki oleh seorang ibu yang 

memiliki anak autis adalah latar belakang agama. Sikap yang harus 

ditunjukkan adalah ikhlas, menerima kenyataan atau takdir yang diberikan 

Tuhan. Perasaan bersalah tentu saja tidak mudah lepas dari seorang ibu yang 

sudah mengandung selama 9 bulan. Namun, dengan adanya faktor 

kebersyukuran maka orangtua terutama ibu harus segera bangkit dan tidak 

terus menerus menyalahkan diri sendiri. Namun mereka seharusnya segera 

menyadari bahwa semua itu harus dilewati. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Sarasvati (2004) bahwa kepercayaan yang kuat kepada Yang 

Maha Kuasa membuat orangtua yakin bahwa mereka diberikan cobaan 
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sesuai dengan porsi yang mampu mereka hadapi. Berbekal keyakinan 

tersebut, mereka mampu mengupayakan yang terbaik untuk anak mereka, 

dan percaya bahwa suatu saat anak tersebut akan mengalami kemajuan. Ada 

beberapa faktor yang dapat menunjukkan bahwa seseorang itu menerima 

keadaan dirinya. Seseorang tersebut mampu dan memiliki keyakinan 

tentang kehidupannya yang bahagia. Merasa bertanggung jawab dengan 

yang sudah ditakdirkan. Tidak menyalahkan diri sendiri dengan kondisi 

yang dialami. Selain itu juga, selalu menganggap bahwa dirinya merupakan 

individu yang beruntung. 

Kebersyukuran adalah menyadari bahwa tidak ada yang memberi 

kenikmatan, kecuali Allah. Apabila kita sebagai manusia mengetahui 

perincian kenikmatan Allah SWT yang berada di dalam tubuh, jasad, dan 

ruhmu serta seluruh yang kita perlukan di seluruh aspek kehidupan, maka 

akan muncul rasa bersyukur dan hati merasa senang kepada Allah SWT. 

Bersyukur dilakukan dengan hati, lisan, dan anggota tubuh yang lainnya. 

Bersyukur dengan hati adalah menyembunyikan kebaikan dari seluruh 

makhluk dan selalu berdzikir kepada Allah SWT. Bersyukur dengan lisan 

diartikan individu mampu menunjukkan dengan pujian pujian yang 

diberikan kepada Allah SWT. Terakhir, bersyukur dengan anggota tubuh 

yang lain adalah mensyukuri nikmat yang diberikan Allah SWT memiliki 

anggota tubuh yang lengkap dan dapat berfungsi dengan baik. (Al-Ghazali, 

2014) 
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Kebersyukuran adalah perasaan ketakjuban dan apresiasi terhadap 

nikmat yang didapat walau nikmat yang dirasa hanya sedikit, dengan cara 

memperlihatkan pengaruh nikmat Ilahi pada diri seorang hamba. Caranya 

yaitu kalbunya memaknai dengan beriman kepada Allah,  lisannya memuji 

dan menyanjung Allah, serta menggunakan anggota tubuhnya dengan 

mengerjakan amal ibadah sebagai ungkapan terimakasih pada Allah SWT 

(Al-Munajjid, 2006) 

Penelitian Froh, Yurkewicz, dan Kashdan (2009) membuktikan 

bahwa rasa syukur memiliki hubungan yang kuat dengan penghargaan 

terhadap diri, pandangan hidup positif, dan inisiatif. Penelitian Wood, 

Joseph, dan Linley (2007) juga menemukan bahwa syukur berkorelasi 

positif dengan reinterpretasi positif, koping aktif, perencanaan hidup dan 

berkorelasi negatif dengan perilaku menyalahkan. Rasa syukur dapat 

meningkatkan perilaku prososial, merasa puas dengan pengalaman 

hidupnya, dan rasa syukur adalah prediktor kuat kesejahteraan seseorang. 

Hidayah  (2013)  menyatakan bahwa salah satu jalan yang efektif 

agar orang tua terlepas dari fase penolakan adalah meningkatkan kualitas 

ibadah, meyakini keberkatan, rahmat, dan keridohan Tuhan. Dengan 

meyakini kekuasaan Tuhan, orang tua dengan anak autis mendapatkan 

ketenangan dan adanya harapan serta kebermaknaan hidup, sehingga dapat 

berdampak pada proses perawatan anak yang optimal. Hal ini terjadi karena 

orang tua merasa lega serta menerima kondisi anaknya. 
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Penelitian mengenai penerimaan diri diantaranya pernah dilakukan 

oleh Wijanarko dan Ediati (2016) dengan judul “Penerimaan Diri Orangtua 

yang Memiliki Anak Autis”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerimaan diri orangtua yang memiliki anak autis. Penelitian 

ini menggunakan teori kebahagiaan dari Seligman (2002) dan teori 

penerimaan diri dari Supratiknya (1995). Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Subjek dalam penelitian adalah orangtua yang memiliki 

anak autis berjumlah 4 subjek. Terdiri dari dua laki-laki dan dua perempuan. 

Emmons dan McCullough (2003) mencatat bahwa syukur memiliki 

komponen kognitif dan emosional yang biasanya terkait dengan persepsi 

bahwa seseorang telah menerima keuntungan pribadi yang tidak sengaja 

dicari dan pantas yang diperoleh melalui niat baik dari orang lain. 

Berdasarkan uraian penelitian tersebut, ibu yang memiliki anak autis 

harus mampu menerima keadaan yang sudah digariskan oleh Tuhan. 

Seburuk apapun kondisi anak yang dilahirkan itu adalah semua anugerah 

yang harus dijaga dan disayangi. Di sisi lain, dengan keadaan tersebut Ibu 

harus tetap bersyukur karena sudah diberikan kepercayaan oleh Tuhan 

untuk mengurus anak. Kebersyukuran dan penerimaan diri adalah sesuatu 

yang saling berhubungan. Ibu dengan tingkat kebersyukuran yang tinggi 

pasti akan memiliki penerimaan diri yang tinggi pula. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kebersyukuran dan penerimaan diri pada Ibu yang memiliki anak autis. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teorits 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menunjang keperluan 

pengetahuan di bidang Psikologi Perkembangan dan Psikologi Klinis. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan tambahan 

pengetahuan untuk orangtua terutama ibu untuk dapat bersyukur dan 

menerima kondisi yang ditetapkan Tuhan. Serta dapat menambah 

pengetahuan untuk melakukan penelitian lainnya. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

kebersyukuran dapat mempengaruhi penerimaan diri pada ibu yang 

memiliki anak autis. Sejauh yang diketahui oleh peneliti, penelitian dengan 

variabel ini pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Hanya saja ada 

perbedaan pada subjek yang diteliti.  

Peneliti akan menguraikan secara ringkas mengenai beberapa 

kemiripan yang terletak pada variabel maupun subjek penelitian. Salah satu 

penelitian yang mirip dilakukan oleh Fauziah (2008) dengan judul Skripsi 

“Hubungan Antara Kebersyukuran dan Kebermaknaan Hidup” pada 

penelitian ini menggunakan teori kebersyukuran yang diungkapkan oleh Al 

Munajjid (2006). Subjek yang digunakan adalah mahasiswa di sebuah 

Universitas Swasta di Yogyakarta. Penelitian lain yang menjelaskan 

tentang kebersyukuran dan penerimaan diri dilakukan oleh Johan (2010) 
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dengan judul Skripsi “Penerimaan Diri dan Kebersyukuran Pada 

Mahasiswa : Studi Pada Mahasiswa FISIP Universitas Islam “45” Bekasi” 

yang menggunakan 105 subjek penelitian dan menggunakan teori 

kebersyukuran yang diungkapkan oleh McCullough, Emmons (2002). 

Serta menggunakan teori penerimaan diri yang diungkapkan oleh Al 

Banjari (2014). Penelitian yang lain mengenai variabel tersebut diteliti oleh 

Eko (2016) dengan judul “Perbedaan Tingkat Kebersyukuaran pada Laki-

laki dan Perempuan” yang menggunakan teori dari Hefferon & Boniwell, 

(2013). Berdasarkan pelitian diatas, maka terdapat beberapa perbedaan : 

1. Keaslian Topik 

Peneliti menggunakan topik kebersyukuran secara umum dan 

penerimaan diri. Peneliti mengadopsi dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Johan (2010) dengan Skripsi yang berjudul “Penerimaan 

Diri dan Kebersyukuran Pada Mahasiswa : Studi Pada Mahasiswa 

FISIP Universitas Islam “45” Bekasi”. Penelitian ini membahas tentang 

penerimaan diri dan kebersyukuran. Prasetyo (2013) melakukan 

penelitian dengan berjudul “Kebersyukuran Pada Sukarelawan 

Pengatur Lalu Lintas (SUPELTAS)” penelitian tersebut membahas 

tentang kebersyukuran pada sukarelawan pengatur lalu lintas. Penelitian 

yang membahas tentang anak autis peneliti adopsi dari penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul (2013) dengan judul Skripsi “Kebermaknaan 

Hidup Orangtua yang Memiliki Anak Autis” penelitian tersebut 

menjelaskan kebermaknaan hidup orangtua yang memiliki anak autis.  
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Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

lebih melihat hubungan kebersyukuran dengan penerimaan diri pada ibu 

yang memiliki anak autis. 

2. Keaslian Teori 

Teori yang digunakan untuk variabel penerimaan diri menggunakan 

teori yang digagas oleh Supratiknya (1995)  dan variabel kebersyukuran 

menggunakan teori utama Al Munajjid (2006). Sedangkan penelitian 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Johan (2010) menggunakan 

teori penerimaan diri berdasarkan teori Hurlock (2013) dan 

kebersyukuran menggunakan teori dari McCullough, Emmons  (2002). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2008) menggunakan teori 

kebersykuran yang diungkapkan oleh Al Munajjid (2006). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan untuk variabel penerimaaan diri 

menggunakan skala yang dibuat oleh penulis mengacu pada teori yang 

diungkapkan oleh Supratiknya (1995) sedangkan variabel 

kebersyukuran menggunakan skala dari Al Munajid (2006). 

4. Keaslian Responden 

Responden penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak autis. Nurul 

(2013) mengambil subjek orangtua yang memiliki anak autis. Fauziah 

(2008) mengambil subjek mahasiswa di Universitas Swasta di 

Yogyakarta. Johan (2010) mengambil subjek mahasiswa di Fisip 

Universitas Islam “45” Bekasi.      



 

 

13 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penerimaan Diri 

 

1. Pengertian Penerimaan Diri 

Penerimaan diri menurut Sheerer (1963) adalah sikap untuk menilai 

diri dan keadaannya secara objektif, menerima segala yang ada pada dirinya 

termasuk kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahannya. Individu 

yang menerima diri berarti telah menyadari, memahami dan menerima diri 

apa adanya dengan disertai keinginan dan kemampuan diri untuk senantiasa 

mengembangkan diri sehingga dapat menjalani hidup dengan baik dan 

penuh tanggung jawab (Hati, 2007). 

Menurut Supratiknya (1995) menerima diri adalah memiliki 

penghargaan yang tinggi  terhadap diri sendiri, atau tidak bersikap 

merendahkan terhadap diri sendiri. Ini berarti seseorang yang mampu 

menerima dirinya mampu melihat kebaikan sekaligus kekurangan yang ada 

di dirinya. Penghargaan yang tinggi bukan berarti memiliki sikap tinggi hati, 

melainkan dapat menghargai diri sendiri beserta kekurangan dan 

kelebihannya. Individu yang menghargai dirinya tidak akan mencela diri 

atas kekurangan yang dimiliki. 

Santrock (2007) menjelaskan bahwa penerimaan diri merupakan 

suatu kesadaran untuk menerima diri sendiri apa adanya. Ibu yang memiliki 



14 

 

 
 

anak autis harus senantiasa mau menerima keadaan dirinya apa 

adanya dan yakin bahwa dirinya mampu melalui cobaan yang diberikan 

Tuhan, segala sesuatu yang dilakukan berdasarkan kesadaran diri yang apa 

adanya akan terasa mudah untuk dilalui. 

Penerimaan diri dalam Islam merupakan bagian dari kajian qona’ah. 

Arti qona’ah adalah merasa ridha dan cukup dengan pembagian rizki yang 

Allah SWT berikan. Sifat qana’ah adalah salah satu ciri yang menunjukkan 

kesempurnaan iman, karena sifat ini menunjukkan keridhaan orang yang 

memilikinya ter- hadap segala ketentuan dan takdir Allah, termasuk dalam 

hal pembagian rizki (Abdulah, 2011). Rasulullah SAW bersabda, “Akan 

merasakan kemanisan (kesempurnaan) iman, orang  yang ridha kepada 

Allah Ta‟ala sebagai Rabb-nya dan islam sebagai agamanya serta (nabi) 

Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam sebagai rasulnya” (HR. Muslim 

no. 34). 

Hurlock (1995) menjelaskan bahwa salah satu faktor psikologis 

yang mendukung kesehatan mental individu adalah penerimaan diri. Selain 

itu, Hurlock juga menjelaskan bahwa semakin baik individu dapat 

menerima dirinya maka akan semakin baik pula penyesuaian diri dan 

penyesuaian sosialnya. 

Berdasarkan pengertian beberapa tokoh diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa penerimaan diri adalah penerimaan diri seseorang 

dengan segala kondisi baik buruk atau baiknya diri sendiri. Semakin baik 
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penerimaan diri individu maka akan semakin baik penyesuaian dirinya di 

dalam sebuah lingkungan. Individu yang memiliki penerimaan diri yang 

tinggi akan lebih mampu menyesuaikan kondisi emosional dengan realitas 

yang dihadapi, memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki, 

memandang diri sebagai orang yang berharga, bertanggungjawab, memiliki 

pendirian, serta mampu menerima kelebihan dan kelemahan yang dimiliki. 

2. Apek-aspek Penerimaan Diri 

Menurut Supratiknya (1995) aspek-aspek penerimaan diri yaitu : 

a. Kerelaan untuk membuka atau mengungkapkan aneka pikiran, perasaan, 

dan reaksi kita terhadap orang lain.  

  Membuka atau mengungkapkan aneka pikiran, perasaan, dan reaksi 

kita terhadap orang lain, pertama-tama harus melihat bahwa diri kita tidak 

seperti apa yang dibayangkan, dan pembukaan diri yang akan dilakukan 

tersebut akan diterima atau tidak oleh orang lain. Apabila kita menolak diri 

(self- rejecting), maka pembukaan diri akan sebatas dengan pemahaman 

yang kita miliki. Dalam penerimaan diri individu, terciptanya suatu 

peneriman diri yang baik terhadap kekurangan dan kelebihan yang 

dimiliki, dapat dilihat dari bagaimana individu menghargai, dan 

menyayangi diri sendiri, serta terbuka terhadap orang lain. 

b. Kesehatan psikologis 

  Kesehatan psikologis berkaitan erat dengan kualitas perasaan kita 

terhadap diri kita sendiri. Orang yang sehat secara psikologis memandang 

dirinya disenangi, mampu, berharga, dan diterima oleh orang lain. Orang 
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yang menolak diri biasanya tidak bahagia dan tidak mampu membangun 

serta melestarikan hubungan baik dengan orang lain. Maka, agar kita 

tumbuh dan berkembang secara psikologis, kita harus menerima diri kita. 

Untuk menolong orang lain untuk tumbuh dan berkembang secara 

psikologis, kita harus menolongnya dengan cara memberikan pemahaman 

terhadap kesehatan psikologis, agar menjadi lebih bersikap menerima diri. 

 c. Penerimaan terhadap orang lain 

  Individu yang menerima diri biasanya lebih bisa menerima orang 

lain. Apabila kita memiliki pemikiran yang positif terhadap diri kita, maka 

kita akan berpikir positif kepada orang lain. Sebaliknya, apabila kita 

menolak diri kita maka kita akan menolak orang lain. 

Sedangkan aspek-aspek penerimaan diri menurut Sheerer (Hall & 

Lindzey, 2010) adalah : 

1) Menerima sifat kemanusiaan. Individu tidak menyangkal impuls dan 

emosinya atau merasa bersalah karenanya. Individu yang mengenali 

perasaan marah, takut dan cemas tanpa menganggapnya sebagai sesuatu 

yang harus diingkari atau ditutupi. 

2) Menyadari keterbatasan. Individu tidak menyalahkan diri akan 

keterbatasannya dan mengingkari kelebihannya. Individu cenderung 

mempunyai panilaian yang realistik tentang kelebihan dan 

kekurangannya. 

3) Bertanggung jawab. Individu yang berani memikul tanggung jawab 

terhadap perilakunya. Sifat ini tampak dari perilaku individu yang mau 
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menerima kritik dan menjadikannya sebagai suatu masukan yang 

berharga untuk mengembangkan diri.  

4) Percaya kemampuan diri. Individu yang mempunyai kemampuan untuk 

menghadapi kehidupan. Hal ini tampak dari sikap individu yang percaya 

diri, lebih suka mengembangkan sikap baiknya dan mengeliminasi 

keburukannya dari pada ingin menjadi orang lain, oleh karena itu 

individu puas menjadi diri sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa individu harus 

bisa bersikap menerima diri apa adanya walaupun banyak terdapat 

kelemahan. Apabila sikap tersebut dapat tercipta serta mencoba untuk 

menghargai dan menyayangi diri sendiri, pikiran pun akan menjadi lebih 

terbuka untuk menerima semua perubahan yang terjadi.  Individu yang 

senantiasa memiliki kepercayaan diri, tidak mudah menyalahkan diri sendiri 

maupun orang lain merupakan individu yang memiliki penerimaan diri yang 

baik. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Diri 

Menurut Hurlock (1978) penerimaan diri dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor, diantaranya adalah :  

a. Pemahaman tentang diri sendiri. Adanya pemahaman tentang diri sendiri 

adalah kesempatan seseorang untuk mengenal kemampuan dan 

ketidakmampuan yang dimiliki. Semakin orang dapat memahami 

dirinya, semakin ia dapat menerima dirinya. 
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b. Pengharapan yang realistik. Individu mampu menentukan harapan yang 

sesuai dengan pemahaman dan kemampuannya, bukan diarahkan oleh 

orang lain dalam mencapai tujuan yang memiliki harapan yang realistik. 

c. Kebersyukuran. Kebersyukuran mempengaruhi penerimaan atau 

penolakan orang tua terhadap anak yang mempunyai kekurangan, karena 

dengan rasa syukur juga diharap bisa mengontrol emosi yang berlebihan 

dalam diri seseorang, terutama emosi yang dialami orang tua dalam 

penerimaan anak mereka yang mengalami kekurangan dan keterbatasan. 

d. Sikap anggota masyarakat yang menyenangkan. Masyarakat memiliki 

pemikiran yang positif karena adanya penghargaan terhadap kemampuan 

sosial dan kesediaan individu mengikuti kebiasaan di lingkungannya. 

e. Tidak adanya gangguan emosional yang berat. Terciptanya individu yang 

dapat bekerja dengan baik tanpa adanya tekanan yang berat, membuat 

individu merasa bahagia karena dengan begitu individu tidak akan 

mendapatkan tekanan emosional yang berat. 

f. Pengaruh keberhasilan yang dialami. Keberhasilan yang dialami individu 

akan menimbulkan penerimaan diri dan sebaliknya apabila mengalami 

kegagalan akan mengakibatkan penolakan diri. 

  Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri 

menurut Sarasvati (2004) : 

a. Dukungan dari keluarga besar. Semakin kuatnya dukungan keluarga 

besar, orangtua akan terhindar dari merasa ”sendirian”, sehingga 
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menjadi lebih ”kuat” dalam menghadapi ”cobaan” karena da- pat 

bersandar pada keluarga besar mereka. 

b. Kemampuan keuangan keluarga. Keuangan keluarga yang memadai, 

dapat memberikan kesempatan yang lebih baik bagi orangtua untuk 

dapat memberikan ”penyembuhan” bagi anak mereka. Dengan 

kemampuan finansial yang lebih baik, makin besar pula 

kemungkinan orangtua untuk dapat memberikan beberapa terapi 

sekaligus, sehingga proses ”penyembuhan” juga akan semakin cepat. 

c. Latar belakang agama. Kepercayaan yang kuat kepada Yang Maha 

Kuasa membuat orangtua yakin bahwa mereka diberikan cobaan 

sesuai dengan porsi yang mampu mereka hadapi. Dengan keyakinan 

tersebut, mereka mengupayakan yang terbaik untuk anak mereka, dan 

percaya bahwa suatu saat, anak tersebut akan mengalami kemajuan. 

d. Sikap para ahli yang mendiagnosa anaknya. Dokter ahli yang 

simpatik, akan membuat orangtua merasa dimengerti dan dihargai. 

Apalagi jika dokter memberikan dukungan dan pengarahan kepada 

orangtua (atas apa yang sebaiknya mereka lakukan selanjutnya). 

Sikap dokter ahli yang berempati, membuat orangtua merasa 

memiliki harapan, bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadapi 

”cobaan” hidup ini. 

e. Tingkat pendidikan. Semakin tinggi pendidikan, realtif makin cepat 

pula orangtua menerima kenyataan dan segera mencari 

penyembuhan. 
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f. Status perkawinan. Status perkawinan yang harmonis, memudahkan 

suami isteri untuk bekerja saling bahu membahu, dalam menghadapi 

cobaan hidup yang mereka alami. 

g. Sikap masyarakat umum. Masyarakat yang sudah lebih ”menerima”, 

mereka akan berusaha memberikan dukungan secara tidak berlebihan 

(pada saat berhadapan dengan anak-anak dengan kebutuhan khusus). 

Menanyakan secara halus apakah orangtua perlu bantuan, 

memberikan senyuman kepada sang anak, memperlakukan orangtua 

seperti layaknya orangtua lain (dengan anak yang normal), 

merupakan hal-hal sederhana yang sebetulnya sangat membantu 

menghilangkan stres pada keluarga dari anak dengan kebutuhan 

khusus. 

h. Usia dari orangtua. Usia yang matang dan dewasa pada pasangan 

suami isteri, memperbesar kemungkinan orangtua untuk menerima 

diagnosa dengan relatif lebih tenang. Dengan kedewasaan yang 

mereka miliki, pikiran serta tenaga mereka difokuskan pada mencari 

jalan keluar yang terbaik. 

Penelitian yang dilakukan Rahmawati (2017) berjudul Hubungan 

Antara Religiusitas dan Penerimaan Diri Orangtua yang Memiliki Anak 

Autis di SLB XYZ. Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas memiliki 

hubungan positif pada penerimaan diri. Religiusitas meliputi dimensi 

jasmani dan rohani, fikir dan dzikir, aqidah dan ritual, peribadatan, 

penghayatan dan pengalaman, akhlak, individu dan sosial kemasyarakatan, 
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masalah duniawi dan akhirat, sehingga pada dasarnya religiusitas Islam 

meliputi seluruh dimensi dan aspek kehidupan. (Kendler, 2003). 

Penelitian yang dilakukan oleh Malika (2012) mengemukakan 

bahwa dukungan keluarga dapat memberikan energi dan kepercayaan diri 

pada ibu yang memiliki anak autis. Tanpa dukungan tersebut, ibu dengan 

akan mengalami kurangnya rasa menerima keadaan dirinya dan anaknya. 

Saat penerimaan diri ibu tinggi, maka anak autis akan merasa berharga dan 

disayangi sekelilingnya. 

Spiritualitas memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan 

keluarga yang memiliki anak autis. Penelitian dengan jumlah sampel 

sebanyak 78 orang tua tersebut, menghasilkan temuan tema spiritual pada 

proses coping orang tua, yakni keyakinan spiritual dan perasaan memiliki 

keterikatan dengan Tuhan. Spiritual merupakan kontributor dalam aspek 

emosional yang mempengaruhi kualitas hidup keluarga (Poston & Turnbull, 

2004).  

Berdasarkan uraian beberapa penelitian mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi penerimaan diri, dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang 

berasal dari dalam diri individu itu sendiri yang menjadi faktor utama dan 

penting dalam penerimaan diri. Selain itu spiritualitas juga menjadi salah 

satu faktor yang mendukung penerimaan diri. Religiusitas individu menjadi 

faktor yang mempengaruhi penerimaan diri seseorang. Pada dasarnya 

religiusitas menjadi dasar segala aspek kehidupan manusia. 
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B. Kebersyukuran 

1. Pengertian Kebersyukuran 

Al-Jauziyyah (2006) menyebutkan bahwa kebersyukuran adalah 

definisi dari tingkat penerimaan diri individu terhadap hal-hal positif yang 

telah diberikan Tuhan kepadanya dengan bentuk kata Alhamdulillah, serta 

segala bentuk perbuatan yang diyakini dalam diri individu tersebut. 

Menurut Emmons dan McCullough (2003) menunjukkan bahwa 

kebersyukuran merupakan sebuah bentuk emosi atau perasaan, yang 

kemudian berkembang menjadi suatu sikap, sifat moral yang baik, 

kebiasaan, sifat kepribadian, dan akhirnya akan mempengaruhi seseorang 

untuk menanggapi sesuatu masalah atau kondisi. Dalam hal ini, menurut 

pengertian diatas dapat disimpulkan seseorang yang bersyukur maka akan 

mampu menerima keadaan dirinya dikarenakan adanya perkembangan atau 

pembentukan sikap. 

Berdasarkan dari sudut pandang Islam mengatakan bahwa 

kebersyukuran adalah pengakuan terhadap nikmat yang dikaruniakan Allah 

SWT yang disertai dengan ketundukan kepada- Nya dan menggunakan 

nikmat tersebut sesuai dengan kehendak Allah SWT (El-Firdausy, 2010) 

Menurut Al-Munajjid (2006) menyatakan bahwa bersyukur adalah 

berterimakasih kepada pihak yang telah berbuat baik atas kebajikan yang 

telah diberikan. Bersyukur memperlihatkan pengaruh nikmat Ilahi pada diri 

seseorang yang terdapat di dalam qolbu dengan beriman, pada lisannya 

dengan pujian dan sanjungan, dan pada anggota tubuh yang mengerjakan 
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amal ibadah dan ketaatan. Sedangkan menurut Al-Fauzan (2007) 

kebersyukuran adalah mengakui nikmat Allah SWT dan mengakui Allah 

SWT sebagai pemberinya, tunduk kepada Allah SWT, cinta kepada-Nya, 

ridha terhadap-Nya, serta menggunakan nikmat dalam hal yang disukai 

Allah SWT dalam rangka taat kepada-Nya. 

Dari beberapa pernyataan yang disampaikan oleh ahli di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kebersyukuran adalah suatu ungkapan perasaan 

terimakasih dan apresiasi atau pujian terhadap Tuhan atas segala nkmat 

yang sudah diberikan, baik yang bersifat lahiriah maupun ruhaniah, baik 

yang tamak maupun yang tidak tampak. Rasa terimakasih yang ditujukan 

tidak hanya dengan bentuk lisan namun juga dengan mengakui akan segala 

nikmat yang sudah diberikan Tuhan. 

2. Aspek-aspek Kebersyukuran 

Menurut Al-Munajjid (2006) aspek-aspek yang mempengaruhi 

kebersyukuran meliputi : 

a. Mengenal nikmat. Menghadirkan dalam hati, menyadari dan 

meyakinkan bahwa segala sesuatu maupun keberuntungan yang kita 

miliki merupakan nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT. 

b. Menerima nikmat. Memahami bahwa nikmat itu bukan karena 

keberhakan kita mendapatkannya namun karena itu adalah bentuk 

karunia yang diberikan oleh Allah SWT. 

c. Memuji Allah atas pemberian nikmat. Pujian yang berkaitan dengan 

nikmat terbagi menjadi 2 macam, pertama yang bersifat umum yaitu 
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pujian yang bersifat dermawan, pemurah, baik, dan sebagainya. Kedua, 

bersifat khusus yang berisi pujian atas nikmat yang diterima dengan 

merinci kemudian mengungkapkannya menggunakan lisan dan 

menggunakan nikmat tersebut untuk sesuatu hal yang diridhoi Allah 

SWT. 

Sedangkan menurut Al Jauziyyah (2006) terdapat empat derajat 

kebersyukuran yaitu : 

a) Mengetahui, menerima dan mengakui nikmat Allah 

  Menghadirkan nikmat itu di dalam pikiran, mempersiapkan, 

dan membedakannya. Menerima berarti memperlihatkan kebutuhan 

kepada nikmat, yang sebenarnya tidak berhak menerimanya, apalagi 

mengeluarkan harga untuk mendapatkannya. Mengakui bahwa pemberi 

nikmat adalah Allah, yakni pengakuan bahwa nikmat yang diperoleh 

berasal dari Allah yang membuat seseorang mencintai Allah sebagai 

pemberi nikmat. 

b) Memuji Allah dalam rangka memuji pemberi nikmat 

  Memberikan pujian kepada Allah melalui lisan dan hati. 

Pujian merupakan ucapan terimakasih kepada Allah, dapat berupa 

memberikan pujian atas nama, sifat, perbuatan, dan semua 

nikmatNya. Terdapat dua jenis pujian, yaitu umum dan khusus. 

Umum artinya mensifati Allah dengan sifat murah hati dan mulia, 

bajik, baik, luas pemberian-Nya. Sementara pujian khusus adalah 
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menyebut-nyebut nikmat-Nya dan mengabarkan bahwa nikmat itu 

telah sampai kepadanya. 

c) Tunduk kepada yang disyukuri 

  Menerima nikmat tersebut untuk sarana taqwa kepada 

pemberi nikmat bukan sebagai sarana mendurhakai-Nya. 

d) Mengamalkan nikmat seperti yang di ridhoi Allah, tidak 

menggunakan nikmat itu untuk sesuatu yang dibenci Allah 

  Melakukan perbuatan, sikap, dan tindakan yang bersifat 

konstruktif dan meninggalkan semua maksiat-Nya untuk 

mengembangkan potensi diri sebagai sarana untuk taat kepada Allah 

dalam mencapai keridhoan-Nya. 

Kebersyukuran dilakukan dengan hati yang menunjukkan 

ketundukan, dengan lisan yang menunjukkan pengakuan, dengan anggota 

tubuh yang menunjukkan ketaatan kepada Allah SWT. Kebersyukuran juga 

berhubungan dengan istilah untuk mengetahui nikmat, karena mengetahui 

nikmat dari Allah SWT adalah jalan untuk mengetahui Sang Pemberi 

nikmat. Mengetahui nikmat adalah satu dari beberapa rukun kebersyukuran, 

kebersyukuran adalah pengakuan terhadap nikmat, pujian kepada Allah 

SWT karena nikmat itu mengamalkan segala rukun sesuai dengan ridho-

Nya. Al Jauziyyah (2006) menjelaskan bahwa mengetahui nikmat adalah 

menghadirkan nikmat di dalam pikiran, mempersaksikan dan 

membedakannya. Ada dua macam pujian, yaitu umum dan khusus. Umum 

artinya mensiati Allah dengan sifat murah hati dan mulia, bijak, baik, dan 
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lain sebagainya. Sedangkan pengertian pujian khusus adalah menyebut-

nyebut nikmat yang diberikan Allah SWT dan mengabarkan bahwa nikmat 

tersebut telah samapi kepadanya. 

   Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan oleh beberapa ahli di 

atas, aspek kebersyukuran yang digunakan untuk menyusun skala 

kebersyukuran mengacu pada teori Al-Jauziyyah (2006) yang mampu 

menjelaskan kebersyukuran dalam perspektif Islam yaitu mengetahui, 

menerima dan mengakui nikmat Allah, memuji Allah dalam rangka memuji 

pemberi nikmat, tunduk kepada yang disyukuri, serta mengamalkan nikmat 

seperti yang diridhai Allah, tidak menggunakan nikmat itu untuk sesuatu 

yang dibenci Allah. 

C. Hubungan antara Kebersyukuran dan Penerimaan Diri pada Ibu 

yang Memiliki Anak Autis 

Penerimaan diri adalah suatu sikap yang harus dimiliki oleh 

individu, dengan sikap ini individu mampu menerima keadaan atau takdir 

yang digariskan. Sikap ini mendukung individu untuk selalu berperilaku dan 

berpikiran positif. Menurut Supratiknya (1995) menerima diri adalah 

memiliki penghargaan yang tinggi  terhadap diri sendiri, atau tidak bersikap 

merendahkan terhadap diri sendiri. Ini berarti seseorang yang mampu 

menerima dirinya mampu melihat kebaikan sekaligus kekurangan yang ada 

di dirinya. Penghargaan yang tinggi bukan berarti memiliki sikap tinggi hati, 

melainkan dapat menghargai diri sendiri beserta kekurangan dan 
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kelebihannya. Individu yang menghargai dirinya tidak akan mencela diri 

atas kekurangan yang dimiliki. 

Supratiknya (1995) juga menyebutkan beberapa aspek yang 

mencakup tentang penerimaan diri. Pertama adalah kerelaan membuka atau 

mengungkapkan aneka pikiran, perasaan, dan reaksi kita terhadap orang lain 

yang artinya adalah ibu yang memiliki anak autis harus mampu 

mengungkapkan segala pikiran yang dirasakan dan mengutarakan perasaan 

serta mampu menunjukkan reaksi terhadap orang lain. Perasaan ini harus 

dimiliki karena ibu dengan anak autis harus memiliki perasaan yang lapang 

dada dan selalu menerima apapun keadaan anaknya. Bagaimana pun 

keadaan anak yang di lahirkan, seorang ibu harus selalu bersyukur atas 

kesempatan yang diberikan Allah untuk menjadi seorang ibu. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurfaidah (2014) yang mengatakan bahwa 

penerimaan diri adalah dimana orangtua yang mampu untuk mengelola 

emosi serta mampu dalam mengasuh anak dengan berkebutuhan khusus. 

Aspek yang kedua adalah kesehatan psikologis, ibu dengan anak 

autis harus memiliki kesehatan psikologis untuk mendukung anaknya. 

Apabila ibu yang memiliki anak autis tidak memiliki kesehatan psikologis 

yang tinggi maka akan membuat anaknya tidak mampu menerima keadaan. 

Sehingga dengan memiliki kesehatan psikologis yang tinggi maka ibu akan 

memberikan dampak positif tersendiri untuk anaknya yang menderita autis. 

Sesuai dengan aspek kebersyukuran yang diungkapkan Al Jauziyyah (2006) 

tentang mengetahui, menerima dan mengakui nikmat Allah. Kesehatan 
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psikologis yang dimiliki ibu dengan anak autis tentu saja karunia yang 

diberikan Allah yang harus disyukuri, dengan hal tersebut ibu dengan anak 

autis akan selalu merasa bahwa Allah selalu memberikan nikmat.  

Aspek yang ketiga adalah penerimaan terhadap orang lain, dimana 

ibu yang memiliki anak autis juga harus dapat menerima orang lain dan 

memiliki pemikiran positif kepada orang lain. Penerimaan terhadap orang 

lain yang dimaksud adalah dengan lebih sering melibatkan orang lain dalam 

pergaulan untuk menambah teman dan pengetahuan lainnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh  Sandy (2014) menjelaskan bahwa penerimaan 

terhadap orang lain akan membuat individu lebih senang dalam menjalani 

hidup. Memiliki banyak teman untuk saling berbagi. Sehingga orang lain 

senang diri sendiri pun ikut senang. 

Al-Munajjid (2006) menjelaskan bahwa ada tiga aspek 

kebersyukuran yang dapat menjadikan individu menjadi manusia yang 

mampu menerima diri. Aspek pertama adalah mengenal nikmat. Mengenal 

nikmat diartikan sebagai menghadirkan dalam hati, mengistimewakan dan 

yakin atas nikmat yang diberikan oleh Allah SWT dan langsung dirasakan 

oleh manusia. Aspek kedua adalah menerima nikmat. Menerima nikmat 

yang diberikan Allah SWT diartikan sebagai menyambut nikmat yang 

didapat dengan memperlihatkan semua kekurangan yang dimiliki kepada 

Allah SWT dan tetap mensyukuri keadaan yang sudah digariskan Allah 

SWT. Memiliki anak autis bukanlah suatu musibah, namun itu adalah cara 

Allah SWT menguji kesabaran dan rasa syukur manusia untuk selalu 
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menerima apapun yang sudah digariskan Allah SWT. Aspek ketiga adalah 

memuji Allah SWT atas pemberian nikmat. Walaupun dengan keadaan 

apapun anak dilahirkan tetap harus mengucapkan terimakasih atau pujian 

kepada Allah SWT karena telah dikarunia anak. 

Menurut Al-Jauziyyah (2006) individu yang bersyukur memiliki 

beberapa aspek dalam kehidupannya. Aspek yang pertama adalah 

mengetahui, menerima dan mengakui nikmat Allah, hal ini berarti individu 

mengakui bahwa pemberi nikmat adalah Allah, memberi pengakuan bahwa 

nikmat yang diperoleh berasaldari Allah yang akan membuat individu 

mencintai Allah sebagai pemberi nikmat. Apabila individu telah 

mengetahui, menerima, dan mengakui bahwa pemberi nikmat adalah Allah, 

maka individu tersebut akan mencintai Allah. Individu yang mampu untuk 

memunculkan rasa penerimaan diri yang baik adalah individu yang mampu 

menerima segala nikmat yang Allah telah berikan. Terbangunnya rasa 

syukur  tersebut diharapkan individu merasa berkecukupan, sehingga 

mampu untuk memunculkan rasa penerimaan diri yang baik. 

Aspek kebersyukuran yang kedua menurut Al-Jauzziyah (2006) 

adalah memuji Allah dalam rangka memuji pemberi nikmat. Terdapat dua 

jenis pujian, yakni umum dan khusus. Umum artinya mensifati Allah 

dengan sifat murah hati dan mulia, bajik, baik, luas pemberian-Nya. 

Sementara pujian khusus adalah menyebut-nyebut nikmat-Nya dan 

mengabarkan bahwa nikmat itu telah sampai kepadanya. Apabila individu 

mampu memaknai rasa berterima kasih kepada perantara dan langsung 
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kepada sumbernya merupakan individu yang mampu memahami bentuk 

nikmat secara utuh dalam kehidupannya. Hal ini berkaitan dengan 

kemampuan seseorang dalam menikmati hidupnya secara keseluruhan 

(Ingersoll-Dayton, 2001). Semakin mampu memahami bentuk nikmat 

dalam hidupnya diharapkan mampu untuk meningkatkan rasa penerimaan 

diri dalam hidupnya juga. 

Aspek kebersyukuran yang ketiga menurut Al-Jauzziyah (2006) 

adalah tunduk kepada yang disyukuri yang berarti menerima nikmat 

tersebut untuk sarana taqwa kepada pemberi nikmat bukan sebagai sarana 

mendurhakai-Nya. Individu yang mampu bersyukur dengan kalbu akan 

dapat meresapi dan sungguh-sungguh menghayati makna syukur yang ada 

pada dalam dirinya, kemudian melalui lisannya mengungkapkan apa yang 

terkandung di dalam hatinyanya dengan mengucapkan pujian-pujian kepada 

Allah, individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi lebih mampu 

memaknai kejadian hidupnya secara positif sehingga hidupnya bermakna 

(Bastaman, 2009). 

Aspek kebersyukuran yang terakhir menurut Al-Jauzziyah (2006) 

adalah Mengamalkan nikmat seperti yang di ridhoi Allah, tidak 

menggunakan nikmat itu untuk sesuatu yang dibenci Allah. Individu 

haruslah melakukan perbuatan, sikap, dan tindakan yang bersifat konstruktif 

dan meninggalkan semua maksiat-Nya untuk mengembangkan potensi diri 

sebagai sarana  untuk taat kepada Allah dalam mencapai keridhoan-Nya. 

Amalan-amalan baik tersebut akan memunculkan sikap positif dari seorang 
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individu yang akan memunculkan rasa syukur dan selalu menerima keadaan 

dirinya dalam kondisi apapun.   

Seseorang yang mengetahui, menerima dan mengakui nikmat yang 

diberikan oleh Allah SWT dapat merasakan ketenangan hati serta yakin 

bahwa nikmat yang Allah SWT berikan tiada putus dan tidak terhitung 

jumlahnya. Hal tersebut juga dijelaskan dalam QS. Ibrahim : 34 yang artinya 

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah kamu dapat 

menghinggakannya”. Seorang ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

yang mengakui serta menerima dengan baik nikmat yang telah diberikan, 

akan memandang bahwa anak yang dikaruniakan padanya adalah sebagai 

salah satu dari sekian banyak nikmat yang diberikan Allah SWT. Emmons 

(2007) juga menyatakan bahwa orang yang bersyukur cenderung menerima 

sesuatu dalam hidupnya sebagai karunia dan secara spontan 

membahasakannya sebagai “diberkahi” dan “dikaruniai” oleh kehidupan.  

Secara khusus, penerimaan terhadap pemberian Allah SWT di 

antaranya adalah menyangkut penerimaan terhadap apa yang ada di dalam 

diri kita sendiri. Berdasarkan konsep dalam ajaran agama islam, salah satu 

makna dari syukur adalah dengan menerima segala ketentuan yang telah 

digariskan oleh Allah SWT. Penerimaan ini didasarkan oleh suatu 

keyakinan bahwa semua yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya 

adalah yang terbaik, dan merupakan suatu nikmat yang wajib untuk 

disyukuri (Al Banjari, 2014). 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya rasa syukur dalam diri seorang individu, akan mampu 

menuntun individu tersebut untuk selalu bersyukur dan menerima segala 

kondisi dirinya dalam kondisi apapun. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori teori yang dijelaskan, maka hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi positif antara kebersyukuran 

dengan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak autis. Semakin tingggi 

tingkat kebersyukuran ibu yang memiliki anak autis maka semakin tinggi 

pula tingkat penerimaan dirinya. Sedangkan apabila tingkat kebersyukuran 

ibu yang memiliki anak autis rendah maka akan rendah pula tingkat 

penerimaan dirinya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel-variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Variabel Tergantung  : Penerimaan Diri 

2. Variabel Bebas            : Kebersyukuran 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Penerimaan Diri 

  Secara operasional, penerimaan diri adalah skor yang 

diperoleh subjek setelah mengisi skala penerimaan diri. Skala 

penerimaan diri yang digunakan didesain oleh peneliti sendiri mengacu 

pada aspek yang dikemukakan oleh Supratiknya (1995) yaitu, kerelaan 

untuk membuka dan mengungkapkan aneka pikiran, perasaan dan 

reaksi terhadap orang lain, kesehatan psikologis, dan penerimaan 

terhadap orang lain. Hasil yang ditunjukkan apabila skor yang diperoleh 

subjek tinggi maka tingkat penerimaan dirinya tinggi, begitu pula 

sebaliknya apabila skor yang diperoleh subjek rendah maka tingkat 

penerimaan dirinya rendah. 

2. Kebersyukuran 

  Secara operasional, kebersyukuran adalah skor yang 

diperoleh oleh subjek setelah mengisi skala kebersyukuran. Skala 

kebersyukuran yang akan digunakan disusun oleh Rakhmandari (2016) 

mengacu pada aspek aspek kebersyukuran yang dikemukakan oleh Al-
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Jauziyyah (2006) yaitu, mengetahui, menerima dan mengakui nikmat 

Allah, memuji Allah dalam rangka memuji pemberi nikmat, tunduk 

kepada yang disyukuri, mengamalkan nikmat seperti yang di ridhoi 

Allah, tidak menggunakan nikmat itu untuk sesuatu yang dibenci Allah. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh dalam mengisi skala 

kebersyukuran, maka semakin tinggi pula tingkat kebersyukuran 

subjek, sebaliknya apabila skor yang diperoleh subjek dalam mengisi 

skala kebersyukuran rendah, maka tingkat kebersyukuran subjek pun 

rendah. 

C. Subjek Penelitian 

Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki 

anak autis yang berusia di atas 21 tahun dan beragama Islam. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan skala untuk mendapatkan jenis data kuantitatif. Pada 

penggunaan pernyataan diri (self report) seperti menurut Hadi (2015) ada 

asumsi yang dipegang oleh peneliti, yaitu : 

a. Subjek adalah orang yang paling tahu keadaan dirinya 

b. Apa yang dikatakan subjek adalah benar dan dapat dipercaya 

c. Interpretasi subjek tentang pertanyaan yang diajukan kepadanya 

adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam skala, 

yaitu skala penerimaan diri dan skala kebersyukuran. Metode penyusunan 
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skala tersebut menggunakan skala Likert. Berikut penjelasan mengenai 

kedua skala tersebut : 

a. Skala Penerimaan Diri 

 Skala penerimaan diri disusun sendiri oleh peneliti, mengacu 

pada aspek penerimaan diri yang dikemukakan oleh Supratiknya 

(1995) yaitu kerelaan untuk membuka atau mengungkapkan aneka 

pikiran, perasaan, dan reaksi terhadap orang lain, kesehatan 

psikologis, penerimaan terhadap orang lain. 

 Skala penerimaan diri yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 27 aitem yang terdiri dari 16 aitem favourable dan 11 

aitem unfavourable. Skala penerimaan diri ini menyediakan empat 

alternatif pilihan jawaban yang akan dipilih oleh subjek yaitu sangat 

sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai 

(STS). Skor aitem pada aitem favourable bergerak dari angka 4 

sampai 1, sedangkan pada aitem unfavourable bergerak dari angka 

1 sampai 4. Distribusi aitem skala penerimaan diri dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1 

Distribusi Butir Aitem Skala Penerimaan Diri Sebelum Try out 

Aspek Butir Jumlah 

Favourable Unfavourable 

Kerelaan untuk 

membuka dan 

mengungkapkan 

pikiran, 

perasaan dan 

 1, 3, 4, 5, 

6, 

         11, 14 

2, 7, 8, 10, 13 12 
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reaksi terhadap 

orang lain 

 

Kesehatan 

psikologis 

 

Penerimaan 

terhadap orang 

lain 

12, 15, 17, 18, 

23 

 

 

 

25, 26, 27  

16, 19, 20 

 

 

 

9, 21, 22, 24  

8 

 

 

 

7 

Jumlah 15 12 27 

 

b. Skala Kebersyukuran 

 Skala kebersyukuran menggunakan skala yang disusun oleh 

Rakhmandari (2016) mengacu pada aspek kebersyukuran yang 

dikemukakan oleh Al-Jauziyyah (2006) yaitu mengetahui, 

menerima dan mengakui nikmat Allah, memuji Allah, tunduk 

kepada yang disyukuri dan mengamalkan nikmat.  

 Skala kebersyukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 15 aitem yang terdiri dari 13 aitem favourable dan 2 aitem 

unfavourable. Skala kebersyukuran ini menyediakan empat 

alternatif pilihan jawaban yang akan dipilih oleh subjek yaitu sangat 

sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai 

(STS). Skor aitem pada aitem favourable bergerak dari angka 4 

sampai 1, sedangkan pada aitem unfavourable bergerak dari angka 

1 sampai 4. Distribusi aitem skala kebersyukuran dapat dilihat pada 

tabel 2. 
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Tabel 2 

Distribusi Butir Aitem Skala Kebersyukuran Sebelum Try out 

Aspek Butir Jumlah 

Favourable Unfavourable 

Mengakui, 

menerima, dan 

mengakui 

nikmat Allah 

 

1, 5, 12, 15 - 4 

Memuji Allah 

 

Tunduk kepada 

yang di syukuri 

 

Mengamalkan 

nikmat 

2, 8, 10, 13 

 

3, 7 

 

 

4, 6, 14 

- 

 

9 

 

 

11 

4 

 

3 

 

 

4 

Jumlah 13 2 15 

 

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas merupakan karakteristik utama yang harus dimiliki dalam 

sebuah skala. Azwar (2012) mengatakan bahwa alat ukur dikatakan valid 

apabila aitem-aitem yang terdapat di dalam alat ukur tersebut sejalan dengan 

konsep variabel yang dimaksud, artinya alat ukur tersebut benar-benar 

mengukur sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Azwar (2012) juga 

menjelaskan bahwa sebuah aitem memiliki daya beda yang dianggap 

memuaskan jika koefisien determinasi minimal mencapai 0.3. Sedangkan 

koefisien determinasi yang bergerak antara 0,03 sampai 0,05 dianggap 

memberikan kontribusi yang baik. Validitas skala kebersyukuran dan 

penerimaan diri pada penelitian ini diuji dengan validitas isi. Validitas isi 

menurut Azwar (2012) adalah sejauh mana isi alat ukur mampu 
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mengungkapkan konsep variabel yang hendak diukur. Pertanyaan yang dicari 

jawabannya dalam validitas ini yaitu sejauhmana aitem - aitem tes mewakili 

komponen-komponen dalam seluruh kawasan isi variabel yang hendak diukur 

(aspek representasi) dan sejauhmana mencerminkan ciri perilaku yang hendak 

diukur (aspek relevansi). 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu kepada konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur, 

yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Pengukuran yang tidak 

reliabel akan menghasilkan skor yang tidak dapat dipercaya karena perbedaan 

skor yang terjadi di antara individu lebih ditentukan oleh faktor eror daripada 

faktor perbedaan yang sesungguhnya, oleh karena itu pengukuran yang tidak 

reliabel, tidak akan konsisten dari waktu ke waktu (Azwar, 2012). 

Reliabilitas alat ukur atau pengumpul data ditunjukkan dengan koefisien 

reliabilitas. Reliabilitas akan dihitung dan dinyatakan dalam koefisien alpha. 

Reliabilitas akan dinyatakan oleh koefisien reliabilitas apabila angkanya 

berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1.00. Artinya apabila semakin 

tinggi koefisien reliabilitas yaitu mendekati angka 1.00, berarti semakin tinggi 

reliabilitas alat ukur. Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati 

angka 0 artinya semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2003). Pengujian 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 22 for Windows. 

F. Metode Analisis Data 

Alat yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang 

diperoleh adalah Statistical Product and Service Solution (SPSS) 22 for 
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windows. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis pada 

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dan 

penerimaan diri, maka digunakan teknik statistik korelasi product moment. 

Dengan menggunakan software SPSS tersebut, peneliti melakukan sejumlah 

uji statistik, antara lain yaitu uji reliabilitas skala, uji normalitas, uji linearitas, 

dan uji hipotesis. Pada uji hipotesis, hipotesis dinyatakan diterima apabila p< 

0.05.  
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BAB IV 

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Orientasi Kancah dan Persiapan 

1. Orientasi Kancah  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kebersyukuran dan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak autis. 

Sebanyak 50 subjek terlibat dalam penelitian ini. Lokasi pengambilan data 

penelitian adalah beberapa Sekolah Luar Biasa (SLB) yang terletak di 

Kota Magelang dan Kabupaten Magelang. Sekolah Luar Biasa (SLB) 

tersebut adalah SLB X Kota Magelang, SLB Y  Kota Magelang dan SLB 

RK Kabupaten Magelang. Peneliti menetapkan lokasi tersebut untuk 

dijadikan tempat pengambilan data penelitian dikarenakan lokasi yang 

terjangkau dan administrasi perizinan yang tidak terlalu sulit sehingga 

membantu proses penelitian. Selain itu, sepanjang yang peneliti ketahui, 

ketiga SLB tersebut masih jarang dijadikan tempat penelitian bagi civitas 

akademik, khususnya dibidang ilmu psikologi. 

a. SLB X Kota Magelang 

Sekolah Luar Biasa (SLB) ini beralamat di Jalan Cemara Tujuh No. 

34a, Kedungsari, Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang. SLB ini 

merupakan sekolah di bawah naungan Yayasan Pendidikan dan 

Penyantunan Anak Luar Biasa “Putra Mandiri” yang sudah ada sejak 

tanggal 7 Maret 1977. SLB-B memiliki guru dengan jumlah 12 orang yang 
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dibagi untuk mengajar siswa-siswa SD, SMP, dan SMA. Memiliki 

siswa laki-laki berjumlah 42 dan siswi perempuan berjumlah 24. 

b. SLB Y Kota Magelang 

Sekolah Luar Biasa (SLB) ini beralamat di Jalan Cemara Tujuh no. 

34a, Kedungsari, Kecamatan Magelang Utara Kota Magelang. SLB ini 

bersebelahan dengan SLB Y Kota Magelang. SLB ini berada di bawah 

naungan Yayasan Pendidikan dan Penyantunan Anak Luar Biasa “Putra 

Mandiri” yang sudah ada sejak tanggal 1 April 1977. SLB Y Kota 

Magelang memiliki guru sebanyak 12 orang yang mengampu siswa-siswa 

SD, SMP, dan SMA. Jumlah siswa laki-laki 49 dan jumlah siswi 

perempuan 35. 

c. SLB RK 

SLB ini terletak di Jalan Raya Secang, Madusari, Kecamatan Secang, 

Kabupaten Magelang. SLB ini berada dibawah naungan Yayasan Rindang 

Kasih. SLB Rindang Kasih memiliki Visi “Tercapainya keluarga yang 

mempunyai anak Tuna Grahita menjadi keluarga yang sejahtera terbebas 

dari beban moril maupun materil”. Sedangkan Misi SLB RK “Melatih anak 

Tuna Grahita agar menjadi mandiri dan meningkatkan kemampuan yang 

ada guna menunjang kehidupan masa depan untuk pribadinya dalam 

lingkungan keluarga khususnya dan lingkungan masyarakat umumnya”. 

SLB RK memiliki guru berjumlah 8 orang. Siswa laki-laki berjumlah 19 

dan siswa perempuan berjumlah 21. Di SLB ini juga tersedia fasilitas 

asrama yang digunakan oleh siswa yang berasal dari luar Magelang. Setiap 



42 

 

 
 

siswa yang tinggal di asrama akan di asuh oleh pengasuh. Pengasuh yang 

bekerja di SLB RK rata-rata sudah bekerja cukup lama di asrama tersebut.  

2. Persiapan 

Sebelum melakukan pengambilan data penelitian, peneliti melakukan 

beberapa persiapan, yaitu persiapan administrasi dan persiapan alat ukur. 

a. Persiapan Administrasi 

Persiapan administrasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 

adalah membuat surat perizinan penelitian yang ditujukan kepada instansi 

atau lembaga pendidikan terkait. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

mendatangi masing-masing sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian 

guna menanyakan prosedur dan administrasi perizinan penelitian. Setelah 

diizinkan melakukan penelitian di sekolah tersebut, peneliti mengajukan 

surat izin penelitian sekaligus membawa administrasi yang dibutuhkan 

kepada tiap-tiap sekolah. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan surat 

permohonan izin penelitian yang dikeluarkan oleh Fakultas Psikologi dan 

Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia atas persetujuan Dekan 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia. 

Surat izin tersebut ditujukan kepada kepala SLB X Kota Magelang, SLB 

X Kota Magelang, dan SLB RK. Setelah dikeluarkannya surat perizinan 

penelitian tersebut, peneliti kembali mendatangi instansi yang dituju 

dengan menyerahkan surat perizinan penelitian. 
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b. Persiapan Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

kebersyukuran dan skala penerimaan diri. Skala kebersyukuran yang 

digunakan adalah skala yang ditranslasi oleh Ratna Azkia  (2016), 

mengacu pada aspek kebersyukuran yang dikemukakan oleh Al-Jauziyyah 

(1998). Skala kebersyukuran terdiri dari 15 aitem pernyataan yaitu 13 

aitem favourable dan 2 aitem unfavourable. Sedangkan skala penerimaan 

mengacu pada aspek aspek yang dikemukakan oleh Supratiknya (1995). 

Skala penerimaan diri tersebut terdiri dari 27 aitem pertanyaan yaitu 15 

aitem favourable dan 12 aitem unfavourable. Skala tersebut menggunakan 

skala likert dengan empat alternatif pilihan jawaban untuk setiap 

pertanyaan. 

c. Try out Terpakai 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan try out terpakai, 

yaitu melakukan satu kali pengambilan data pada suatu populasi subjek 

penelitian namun untuk dua kepentingan sekaligus yaitu uji coba alat ukur 

dan uji hipotesis penelitian. Oleh karena itu, responden yang digunakan 

saat try out maupun penelitian adalah sama.  

Try out terpakai digunakan dalam penelitian ini dikarenakan 

populasi yang memenuhi kriteria subjek penelitian tidak terlalu banyak 

sehingga sulitnya menjangkau sampel dari populasi tersebut. Selain itu, 

alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini juga sudah pernah dilakukan 
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uji coba pada penelitian sebelumnya, sehingga telah diketahui pula 

reliabilitas dan validitas alat ukur tersebut. 

d. Hasil Uji Coba Alat Ukur 

Pengolahan data untuk uji coba validitas dan reliabilitas alat ukur 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22.0 for Windows. Uji 

coba alat ukur dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat daya 

diskriminasi tiap aitem dari sebuah skala dan keajegan skala tersebut. 

Selain itu, uji coba alat ukur juga dilakukan untuk memilih aitem-aitem 

yang berkualitas sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur yang valid 

dan reliabel pada penelitian yang sesungguhnya.  

Seleksi aitem dalam penelitian menggunakan indeks daya beda 

aitem yang diperoleh dari korelasi antara skor total aitem, sehingga dapat 

ditentukan aitem-aitem mana saja yang layak dan tidak layak digunakan 

dalam skala penelitian. Batasan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 0,3 sehingga aitem yang memiliki indeks daya beda lebih besar atau 

sama dengan 0,3 layak dimasukkan ke dalam skala penelitian. 

a) Skala Kebersyukuran 

Berdasarkan hasil analisis terhadap skala kebersyukuran yang 

telah diuji coba, ada beberapa aitem yang digugurkan. Aitem yang 

dieliminasi tersebut tidak mengurangi informasi yang diperoleh 

mengenai aspek-aspek kebersyukuran pada penelitian ini. Terdapat 

tujuh aitem yang sahih dengan indeks diskriminasi aitem yang 

bergerak antara 0.333 – 0.576 dan diperoleh koefisien reliabilitas 
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Alpha (α) sebesar 0.732. Hal ini menunjukkan bahwa skala tersebut 

memiliki reliabilitas yang baik dengan taraf konsistensi atau 

kepercayaan mencapai 73,2%. Berikut ini adalah sebaran aitem skala 

kebersyukuran setelah uji coba. 

Tabel 3  

Distribusi Aitem Skala Kebersyukuran Setelah Uji Coba 

Aspek Butir Jumlah 

Favourable Unfavourable 

    

Mengakui, 

menerima, dan 

mengakui 

nikmat Allah 

 

Memuji Allah 

 

Tunduk 

kepada yang di 

syukuri 

 

Mengamalkan 

nikmat 

 

 

1,5,12,15 

 

 

 

2,8 

 

7 

 

 

- 

 

- 

 

 

 

- 

 

- 

 

 

- 

 

4 

 

 

 

2 

 

1 

 

 

- 

Jumlah 7 - 7 

 

b) Skala Penerimaan Diri 

Berdasarkan hasil analisis terhadap skala penerimaan diri, dari 

27 aitem yang diuji coba, terdapat 21 aitem yang sahih. Aitem yang 

dieliminasi tersebut tidak mengurangi informasi yang diperoleh 

mengenai aspek-aspek penerimaan diri pada penelitian ini. Indeks 

diskriminasi aitem yang bergerak antara 0.362 – 0.776 dan diperoleh 

koefisien reliabilitas Alpha (α) sebesar 0.920. Hal ini menunjukkan 

bahwa skala tersebut dapat dikatakan reliabel dengan taraf konsistensi 
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atau kepercayaan sebesar 92%. Sebaran aitem skala kebersyukuran 

setelah diuji coba dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4 

Distribusi Aitem Skala Penerimaan Diri Setelah Uji Coba 

Aspek Butir Jumlah 

Favourable Unfavourable 

Kerelaan untuk 

membuka dan 

mengungkapkan 

pikiran, perasaan 

dan reaksi 

terhadap orang 

lain 

1, 5, 6, 11, 

14 
2, 7, 8, 13 9 

Kesehatan 

Psikologis 

12, 15, 

17,23 
16, 19, 20 7 

Penerimaan 

terhadap Orang 

Lain 

26 9, 22, 24 4 

Jumlah 10 10 20 

 

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian 

  Pelaksanaan pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 22-25 

Januari 2018 di SLB C Rindang Kasih Magelang. Pengambilan data 

selanjutnya di SLB-B dan SLB-C dilaksanakan pada tanggal 24-25 Januari 

2018. Pengambilan data di kedua SLB tersebut dilakukan bersamaan karena 

lokasi SLB saling berdekatan dan memudahkan peneliti untuk memberikan 

kuisioner kepada subjek. Penelitian yang melibatkan 50 subjek penelitian ini 

berjalan dengan lancar atas dukungan dari 50 subjek dan Kepala Sekolah 

masing-masing SLB. 

  Proses pengambilan data dilakukan secara mandiri. Peneliti terjun 

langsung dan bertatap muka dengan subjek penelitian. Diawali dengan 
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memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud tujuan pengambilan data. 

Kepala Sekolah masing-masing SLB ikut serta mendampingi dalam 

pengambilan data. Peneliti memberikan instruksi pengisian kuisioner yang 

kemudian dilanjutkan pengisian kuisioner oleh subjek setelah memahami 

instruksi dari peneliti. Setelah selesai mengisi kuisioner, peneliti memberikan 

reward serta ucapan terimakasih. 

C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki 

anak autis, beragama Islam, memiliki rentang usia 18-60 tahun, dan berdomisili 

di Magelang. Total keseluruhan subjek dalam penelitian ini adalah berjumlah 

50 orang. Berikut merupakan gambaran umum subjek penelitian. 

Tabel 5 

Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Usia  

No. Usia Frekuensi Prosentase 

1. Dewasa dini (18 – 40 tahun) 32 64% 

2. Dewasa madya (40 – 60 tahun) 18 36% 

3. Dewasa lanjut (di atas 60 tahun) 0 0% 

Total 50 100% 

 

Tabel 6 

Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia Anak 

No. Usia Anak Frekuensi Prosentase 

1. Kanak-kanak  37 74% 

2. Remaja  13 26% 

Total 50 100% 
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Tabel 7 

Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Status Pekerjaan  

No. Status Pekerjaan Frekuensi Prosentase 

1. Bekerja 22 44% 

2. Tidak Bekerja (IRT) 28 56% 

Total 50 100% 

 

Tabel 8 

Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Prosentase 

1. SD 4 8% 

2. SMP 16 32% 

3. SMA/SMK 23 46% 

4.  S1 7 14% 

Total 65 100% 

 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, dilakukan penormaan data 

penelitian untuk mengetahui tingkat kebersyukuran dan penerimaan diri pada 

ibu yang memiliki anak autis. Penormaan dalam penelitian ini menggunakan 

metode persentil dan hasil penormaan tersebut digunakan untuk menentukan 

tinggi rendahnya kedua variabel penelitian. Berikut merupakan pembagian 

persentil yang digunakan untuk penormaan : 

Tabel 9 

Pembagian Persentil Data Penelitian 

Persentil Penerimaan Diri Kebersyukuran 

20 54,6 23 

40 61 25 

60 65 26 

80 68,8 28 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka hasil penelitian tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi lima kelompok pada masing-masing variabel yaitu 
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sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Berikut merupakan 

rumus untuk menentukan kategorisasi berdasarkan pembagian persentil: 

Tabel 10 

Norma Kategorisasi Data 

Kategorisasi 
Rumus 

Kebersyukuran 

Rumus Kebersyukuran 

Sangat Rendah X <  54,6 X <  23 

Rendah 54,6 ≤ X < 61 23 ≤ X < 25 

Sedang 61 ≤  X <  65 25 ≤  X <  26 

Tinggi 65 ≤ X ≤ 68,8 26 ≤ X ≤  28 

Sangat Tinggi X > 68,8 X > 28 

 

Berdasarkan tabel di atas, kategorisasi tersebut digunakan sebagai acuan 

atau norma dalam pengelompokkan skor individu yang dikenai skala pada 

masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya, subjek dikelompokkan ke 

dalam lima kategori pada masing-masing variabel. Kelompok subjek penelitian 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 11 

Kategorisasi Variabel Penerimaan Diri 

Rumus 

Penerimaan Diri 
Kategori Frekuensi Prosentase 

X <  54,6 Sangat Rendah 10 20.0% 

54,6 ≤ X < 61 Rendah 8 16.0% 

61 ≤  X <  65 Sedang 10 20.0% 

65 ≤ X ≤ 68,8 Tinggi 12 24.0% 

X > 68,8 Sangat Tinggi 10 20.0% 

Total 50 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tingkat penerimaan diri pada 

ibu yang memiliki anak autis yang berada dalam kategori sangat rendah 

berjumlah 10 subjek (20%), 8 subjek (16%) berada dalam kategori rendah, 10 

subjek (20%) berada dalam kategori sedang, 12 subjek (24%) berada dalam 

kategori tinggi, dan 10 subjek (20%) berada pada kategori sangat tinggi. 
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Berdasarkan kategorisasi pada tabel di atas, disimpulkan bahwa tingkat 

penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak autis dengan presentase paling 

tinggi berada pada kategori tinggi (24%) dengan rentang skor pada kategori 

tinggi adalah 65 ≤ X ≤ 68,8. 

Tabel 12  

Kategorisasi Variabel Kebersyukuran 

Rumus 

Kebersyukuran 
Kategori Frekuensi Prosentase 

X <  23 Sangat Rendah 5 10.0% 

23 ≤ X < 25 Rendah 12 24.0% 

25 ≤  X <  26 Sedang 9 18.0% 

26 ≤ X ≤  28 Tinggi 13 26.0% 

X > 28 Sangat Tinggi 11 22.0% 

Total 50 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tingkat kebersyukuran pada 

ibu yang memiliki anak autis yang berada dalam kategori sangat rendah 

berjumlah 5 subjek (10%), 12 subjek (24%) berada dalam kategori rendah, 9 

subjek (18%) berada dalam kategori sedang, 13 subjek (26%) berada dalam 

kategori tinggi, dan 11 subjek (22%) berada pada kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel di atas, disimpulkan bahwa tingkat 

kebersyukuran pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus dengan 

presentase paling tinggi berada pada kategori tinggi (26%) dengan rentang skor 

pada kategori tinggi adalah 26 ≤ X ≤  28. 

3. Uji Asumsi 

Uji asumsi dilakukan sebagai prasyarat yang harus dipenuhi sebelum 

pengambilan keputusan atau uji hipotesis, yang meliputi uji normalitas dan uji 
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linearitas terhadap sebaran data yang ada. Uji asumsi ini dilakukan dengan 

bantuan program statistik dalam SPSS version 22 for windows. 

a. Uji Normalitas 

Uji asumsi normalitas ini dilakukan untuk mengetahui sebaran data 

tiap variabel dalam penelitian. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui 

normal atau tidaknya sebaran data yaitu jika p > 0.05 maka sebaran data 

dinyatakan normal, sebaliknya jika p < 0.05 maka sebaran data dinyatakan 

tidak normal. Peneliti melakukan uji asumsi normalitas menggunakan Test 

of Normality Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

tabel 13 berikut ini. 

Tabel 13 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Koefisien 

Signifikansi (p) 
Keterangan 

Penerimaan Diri 0.001 Tidak Normal 

Kebersyukuran* 0.200 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan dengan 

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Test, pada skala penerimaan 

diri menunjukkan nilai p = 0.001 (p < 0.05). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa data pada variabel penerimaan diri terdistribusi secara tidak normal. 

Sedangkan, hasil uji pada skala kebersyukuran menunjukkan nilai p = 

0.200 (p > 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa data pada skala 

kebersyukuran juga terdistribusi secara normal.  

b. Uji Linearitas 

Uji asumsi selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah uji linearitas.  

Uji linearitas ini dilakukan untuk mengetahui kedua variabel memiliki 
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korelasi yang linear atau tidak secara signifikan. Kaidah yang digunakan 

untuk mengetahui linear atau tidaknya kedua variabel yaitu jika p < 0.05 

maka dinyatakan linear, sebaliknya jika p > 0.05 maka dinyatakan tidak 

linear. Peneliti melakukan uji asumsi linearitas menggunakan Test for 

Linearity. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 14 

Hasil Uji Linearitas 

Variabel 
Koefisien 

Linearitas (F) 

Koefisien 

Signifikansi (p) 
Keterangan 

Kebersyukuran 

Penerimaan 

Diri* 

1.832 0.184 Tidak Linear 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas yang telah dilakukan, menujukkan 

bahwa kedua variabel memiliki nilai F sebesar 1.832  dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.184 (p < 0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel kebersyukuran dan penerimaan diri tidak memiliki korelasi yang 

linear. 

4. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Berdasarkan uji normalitas 

diketahui bahwa salah satu variabel memiliki distribusi data yang normal yaitu 

variabel kebersyukuran dan pada uji linearitas korelasi kedua variabel tersebut 

dikatakan tidak linear. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik korelasi Spearman untuk melakukan uji hipotesis. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 

antara kebersyukuran dan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak autis. 
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Semakin tinggi kebersyukuran maka akan semakin tinggi pula tingkat 

penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak autis. Sebaliknya semakin rendah 

kebersyukuran maka semakin rendah pula tingkat penerimaan diri pada ibu 

yang memiliki anak autis. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 15. 

Tabel 15 

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel 

Koefisien 

Korelasi 

(r) 

Koefisien 

Determinasi 

(R2) 

Koefisien 

Signifikansi 

(p) 

Ket. 

Kebersyukuran 

Penerimaan 

Diri 

0.124 0.015 0.392 
Tidak 

Signifikan 

 

Hasil analisis korelasi antara kebersyukuran dan penerimaan diri 

menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) = 0.124 dengan p =  0.392 (p < 

0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi positif yang 

sangat signifikan antara kebersyukuran dan penerimaan diri pada ibu yang 

memiliki anak autis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebersyukuran dan penerimaan diri pada 

subjek berdasarkan kategori usia dewasa dini (18 – 40 tahun). Pada 

kategori usia dewasa madya (41–60 tahun) juga tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara kebersyukuran dan penerimaan diri pada ibu yang 

memiliki anak autis.  
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D. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kebersyukuran dan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak autis. Subjek 

dalam penelitian ini sebagian besar adalah ibu rumah tangga dan berdomisili 

di Magelang. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji 

korelasi dari Spearman, hasil analisis korelasi antara kebersyukuran dan 

penerimaan diri menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) = 0.124 dengan p =  

0.392 (p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi positif 

yang sangat signifikan antara kebersyukuran dan penerimaan diri pada ibu 

yang memiliki anak autis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. 

 Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penerimaan diri tidak 

hanya dipengaruhi oleh kebersyukuran. Penelitian yang dilakukan Ulina, dkk 

(2013) menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara religiusitas dengan 

penerimaan diri pada orang miskin. Peneliti juga melakukan wawancara 

dengan salah satu responden yang kemudian menjelaskan bahwa awalnya 

responden tidak begitu dapat menerima kenyataan bahwa anaknya dilahirkan 

dengan memiliki kekurangan, namun dengan adanya dukungan dari suami, 

keluarga dan lingkungan sekitar maka responden mencoba bangkit dan 

menerima keadaan. Namun, penerimaan tersebut tidak secara langsung muncul 

begitu saja, responden banyak melewati tahapan untuk kemudian dapat 

menerima keadaan anaknya. Hal tersebut dapat terjadi karena religiusitas 

bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi penerimaan diri.  
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Peneltian yang dilakukan oleh peneliti bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sabira (2011) menjelaskan bahwa 

kebersyukuran memiliki pengaruh terhadap penerimaan diri orangtua dengan 

anak autis. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa R Square (R2) 

menunjukkan nilai sebesar 0,331 atau 33,1% yang berarti aspek aspek 

kebersyukuran memberikan sumbangan sebesar 33,1% untuk penerimaan diri 

pada orangtua yang memiliki anak autis. Sedangkan dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti kebersyukuran tidak memberikan sumbangan terlalu besar 

untuk penerimaan diri, dan memiliki perbedaan pada subjek yang digunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul dan Utami (2013) menyebutkan 

bahwa faktor lain dalam meningkatkan rasa penerimaan diri adalah dukungan 

sosial yang di dapatkan dari orang sekitar. Pada penelitian yang dilakukan 

Nurul menyebutkan bahwa variabel penerimaan diri memiliki kategori sedang 

sebanyak 20 responden dengan skor (52,63%) sedangkan kategori tinggi 

dengan 18 responden dengan skor (47,37%). Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penerimaan diri berada di kategori sedang. Hal ini kemungkinan dapat 

muncul karena kesulitan responden dalam menerima keadaan sebagai ibu 

dengan anak autis. Selanjutnya, hasil analisis variabel dukungan sosial 

menyebutkan bahwa dukungan sosial terdapat pada kategori sedang dengan 

responden sebanyak 15 dan memiliki skor (39,47%) dan kategori tinggi 

sebanyak 23 responden dengan skor (60,53%). Berdasarkan hasil tersebut 

tingkat dukungan sosial berada pada kategori tinggi. 
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Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan sosial dengan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak 

autis di SLB Autis di Surakarta. Hal tersebut menjelaskan bahwa hipotesis 

diterima. Nilai korelasi antara penerimaan diri dan dukungan sosial adalah 

sebesar -0,354 dengan p<0,05 menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

dukungan sosialnya maka semakin tinggi pula tingkat penerimaan diri ibu 

dengan anak autis. Begitu pula sebaliknya, dengan skor tersebut semakin 

rendah dukungan sosial maka semakin rendah pula tingkat penerimaan diri ibu 

dengan anak autis. 

Faktor yang mempengaruhi penerimaan diri lainnya menurut hasil 

wawancara yang dilakukan Prihatiningsih (2008) adalah faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yang dijelaskan responden dalam penelitian 

tersebut adalah rasa positif dan menerima segala kekurangan dan kelebihan 

yang dimiliki. Sedangkan faktor eksternal yang dikemukakan responden 

adalah dari keluarga dan masyarakat lingkungan di sekitarnya yang turut 

mendukung untuk selalu berpikir positif terhadap apapun yang sudah terjadi di 

hidupnya. Selain faktor tersebut, ada juga faktor agama dari orangtua anak 

tersebut. Apabila tingkat keagamaannya tinggi maka semakin cepat pula 

orangtua untuk menerima keadaan. 

Deskripsi data penelitian menunjukkan hasil bahwa tingkat penerimaan 

diri pada ibu yang memiliki anak autis yang berada dalam kategori sangat 

rendah berjumlah 10 subjek (20%), 8 subjek (16%) berada dalam kategori 

rendah, 10 subjek (20%) berada dalam kategori sedang, 12 subjek (24%) 
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berada dalam kategori tinggi, dan 10 subjek (20%) berada pada kategori sangat 

tinggi. Berdasarkan kategorisasi pada tabel di atas, disimpulkan bahwa tingkat 

penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak autis dengan presentase paling 

tinggi berada pada kategori tinggi (24%). 

Data tingkat penerimaan diri ibu yang memiliki anak autis di atas 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu dalam penelitian ini sudah mampu 

menerima keadaan hidupnya, termasuk keadaan anaknya. Penerimaan diri 

yang dirasakan dapat membantu ibu untuk menerima bagaimanapun keadaan 

anaknya serta dapat mengurangi pikiran-pikiran negatif yang menyebabkan 

stres dalam pengasuhan anak. Ibu yang memiliki anak autis diharapkan 

memiliki pikiran yang positif baik untuk diri sendiri maupun keadaan anaknya. 

Pikiran-pikiran positif menurut apabila dikembangkan dapat berdampak pada 

ketenangan jiwa yang dapat mengantarkan pada perasaan bahagia Al Munajjid 

(2006).  Jika seseorang memiliki konsep diri yang positif maka ia akan 

memiliki penerimaan diri yang positif, dan jika ia memiliki konsep diri yang 

negatif maka ia tidak akan memiliki penerimaan atas dirinya (Burns, 1993). 

Schultz (1991) mengungkapkan bahwa orang yang menerima diri 

mampu menerima kelemahan-kelemahan dan kekuatan-kekuatan tanpa 

mengeluh dan terlalu memikirkan kelemahan-kelemahan tersebut, mereka 

yang menerima diri tidak merasa malu ataupun bersalah terhadap hal-hal dan 

menerima keadaannya apapun yang terjadi. 

Ibu yang memiliki anak autis dapat dikatakan mempunyai tingkat 

penerimaan diri yang tinggi apabila mampu memahami kelebihan dan 
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kekurangan dirinya. Ibu yang memiliki anak autis tidak akan membandingkan 

kehidupan dirinya dengan kehidupan yang dijalani oleh ibu yang memiliki 

anak anak normal, serta mampu menyesuaikan harapan yang diinginkan 

dengan kenyataan yang harus diterimanya. 

Deskripsi data penelitian menunjukkan bahwa tingkat kebersyukuran 

pada ibu yang memiliki anak autis yang berada dalam kategori sangat rendah 

berjumlah 5 subjek (10%), 12 subjek (24%) berada dalam kategori rendah, 9 

subjek (18%) berada dalam kategori sedang, 13 subjek (26%) berada dalam 

kategori tinggi, dan 11 subjek (22%) berada pada kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel di atas, disimpulkan bahwa tingkat 

kebersyukuran pada ibu yang memiliki anak autis dengan presentase paling 

tinggi berada pada kategori tinggi (26%). 

Ibu yang memiliki anak autis yang dapat menerima nikmat akan 

menumbuhkan rasa menerima apapun yang sudah diberikan Allah SWT dan 

percaya bahwa apa yang telah diberikan adalah bagian yang telah ditentukan 

oleh Allah SWT. Rela menerima takdir yang di gariskan Allah SWT akan 

membuat ibu yang memiliki anak autis merasa serba berkecukupan dan tidak 

pernah mengeluh bahkan membandingkan keadaan anaknya dengan anak 

oranglain.  

Apabila penerimaan sebagai sikap positif telah tumbuh pada diri orang 

tua maka orang tua akan dapat membuat keputusan yang logis dan tidak 

emosional mengenai bagaimana seharusnya anak diasuh dan ditangani atau 

menempatkan anak dalam layanan tumbuh kembang dan pendidikan yang 
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sesuai hingga kemudian anak diterima hidup secara normal di lingkunganya, 

beserta segala hak dan kewajibanya. (Mahabbati, 2009). 

Menurut Emmons (2007) bersyukur mampu menjauhkan perhatian dari 

perasaan tidak puas terhadap nikmat yang dimiliki serta tidak membandingkan 

nikmat tersebut dengan orang lain yang memiliki lebih banyak kebaikan atau 

nikmat. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian eksperimen yang 

dilakukan oleh Khoiriyah (2016) tentang pelatihan syukur terhadap 

peningkatan subjective well being pada ibu yang memiliki anak down 

syndrome. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa subjek dalam kelompok 

eksperimen yaitu kelompok yang diberikan intervensi sebuah pelatihan syukur 

mengalami perubahan yang positif. Subjek dalam kelompok intervensi tersebut 

mampu menerima kondisi kehidupannya, terutama anak down syndrome dan 

menganggapnya sebagai anugerah serta menjauhkan diri dari membanding-

bandingkan dengan kondisi orang lain yang lebih beruntung.  

Berdasarkan data demografis usia subjek yang diperoleh pada penelitian 

ini, diketahui bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebersyukuran dan penerimaan diri pada subjek berdasarkan kategori usia 

dewasa dini (18 – 40 tahun). Pada kategori usia dewasa madya (41–60 tahun) 

juga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebersyukuran dan 

penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak autis.  

Seseorang yang senantiasa selalu bersyukur atas apa yang dimiliki akan 

memiliki pandangan dan pengalaman hidup yang positif. Mampu menanggapi 

setiap masalah yang datang dengan pemikiran yang dingin. Berdasarkan hal 
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itu, seseorang yang memiliki umur lebih tua akan dipandang sebagai orang 

yang menerima diri dan apapun kondisi yang di alami dibandingkan dengan 

orang yang berusia lebih muda. (Comptom dan Hoffman, 2012). 

Selanjutnya, hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara kebersyukuran dan penerimaan diri pada ibu yang memiliki 

anak autis yang ditinjau berdasarkan faktor usia anak. Namun, dilihat saat 

kondisi di lapangan, subjek tetap menunjukkan bentuk syukur dan menerima 

keadaan anaknya yang mengalami autis. Bentuk kasih sayang tetap terlihat 

pada subjek yang datang mengantar maupun menunggu di SLB tersebut. Al-

Jauziyyah (1998) menyebutkan bahwa salah satu aspek kebersyukuran adalah 

memuji Allah dalam rangka memuji pemberi nikmat. Hati yang tenang dan 

selalu menghadirkan Allah dalam perbuatannya akan membuat ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus senang dan gembira dalam merawat serta 

membesarkan anaknya. 

Selain itu jika ditinjau berdasarkan faktor pekerjaan subjek, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kebersyukuran dan 

penerimaan diri. Subjek yang mengisi kuisioner sebagian besar adalah ibu yang 

tidak bekerja yaitu sebanyak 28 orang dan 22 orang lainnya adalah ibu yang 

bekerja. Walaupun tidak terdapat hubungan ditinjau dari pekerjaan ibu, baik 

ibu yang bekerja maupun tidak bekerja sama sama selalu memberikan 

perhatian kepada anaknya yang membutuhkan perhatian lebih untuk tumbuh 

kembangnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rezky (2012) yang 

mengatakan bahwa hubungan pola asuh ibu yang bekerja dan ibu yang tidak 
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bekerja terhadap perilaku anak usia prasekolah, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pekerjaan ibu berhubungan dengan perkembangan anak 

namun pada penelitian ini didapatkan hal yang sangat berhubungan adalah 

perilaku.  

Penelitian yang dilakukan Febrianita (2012) yang berjudul “Perbedaan 

Hubungan antara Ibu Bekerja dan Ibu Rumah Tangga terhadap Tumbuh 

Kembang Anak Usia 2-5 Tahun” menyebutkan bahwa melakukan interaksi 

dengan anak setelah bekerja dapat membuat anak merasa dimiliki dan 

disayangi. Sedangkan interaksi ibu yang tidak bekerja tentu saja lebih banyak. 

Namun sekali lagi, perkembangan untuk anak dengan autis tidak dapat 

dipisahkan dari perhatian dan kasih sayang seorang ibu. 

Secara keseluruhan, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih 

memiliki beberapa kekurangan, terkait dengan jumlah subjek penelitian. Pada 

penelitian ini terdapat 50 subjek penelitian yang mana adalah ibu yang 

memiliki anak autis yang bervariasi. Masing-masing ibu memiliki karakter dan 

model kebersyukuran serta penerimaan diri yang berbeda beda satu sama lain. 

Selain itu data demografi yang kurang lengkap seperti jumlah penghasilan dan 

jenis kelamin anak tidak dicantumkan dalam penelitian ini. Berdasarkan uraian 

di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara kebersyukuran dan 

penerimaan diri ibu yang memiliki anak autis. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara kebersyukuran dan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak 

autis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Ibu yang Memiliki Anak Autis 

Bagi ibu yang memiliki anak autis diharapkan mampu menerima dan 

menyadari bahwa anak yang memiliki keterbatasan merupakan sebuah karunia 

dari Allah SWT yang tidak semua orangtua mampu melewatinya. Proses 

penerimaan diri yang harus dilalui ibu yang memiliki anak autis memang 

tidaklah mudah. Oleh karena itu, diharapkan untuk ibu tidak terlalu larut dalam 

kesedihan sehingga lupa untuk bersyukur dan lebih peduli kepada anak. 

Bersikap untuk lebih mensyukuri apapun yang terjadi kepada anak merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan oleh ibu untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari karena sangat banyak manfaat dan keutamaannya. Allah 

SWT akan senantiasa memberikan nikmat yang tak terhingga kepada 

hambanya yang senantiasa bersyukur dan menerima segala kondisi yang telah 

digariskan Allah SWT.  
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat dan ingin mengkaji lebih 

jauh mengenai kebersyukuran dan penerimaan diri ibu yang memiliki anak 

autis diharapkan dapat memperhatikan dan menggali lebih dalam terkait faktor 

demografi seperti agama, jenis kelamin anak, penghasilan orangtua, tingkat 

pendidikan orangtua, serta mencari aspek serta faktor pendukung variabel 

penelitian lainnya yang dapat menambah temuan selama penelitian. Selain itu, 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat memberikan kelompok pembanding 

yaitu ibu yang memiliki anak normal. Alat ukur yang digunakan untuk 

penelitian selanjutnya menggunakan alat ukur yang sesuai dengan subjek yang 

akan di teliti. Sehingga mendapat kesimpulan mengenai persamaan dan 

perbedaan pada ibu yang memiliki dan tidak memiliki anak autis.  
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PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 Ibu-ibu yang saya hormati, dengan kerendahan hati saya 

memohon kesediaannya untuk meluangkan waktu mengisi kuisioner ini 

yang disusun dalam rangka penelitian untuk menyelesaikan Skripsi. 

Kuisioner ini terdiri dari pernyataan-pernyataan, dimana dalam skala ini 

tidak ada jawaban yang salah dan akan dijaga kerahasiaannya. 

 Saya mengharapkan kejujuran dan keterbukaan di dalam mengisi 

semua pernyataan yang ada. Identitas dan jawaban yang diberikan akan 

saya jamin kerahasiaannya sesuai dengan etika akademik penelitian.  

 Dimohon Ibu-ibu mengisi semua pernyataan, jangan sampai ada 

yang terlewati atau tidak terisi. Saya ucapkan terima kasih atas 

partisipasinya, semoga Allah SWT membalas semua kebaikan Ibu-ibu 

sekalian. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 Peneliti,   

 

Rinjanendra Rizky E   
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PETUNJUK PENGISIAN 

 

Berikut adalah beberapa pernyataan yang berisi  mengenai diri Anda. Baca 

dan pahami dari setiap pernyataan. Untuk menjawab pernyataan berikut ini Anda 

cukup memilih satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda 

centang (√) pada lingkaran jawaban dengan pilihan berikut. 

SS   :  Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan yang anda alami saat 

ini. 

S   :  Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan yang anda alami saat ini. 

TS   :  Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan yang anda alami saat 

ini. 

STS   :  Apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan yang anda 

alami saat ini. 

 Seperti contoh dibawah ini,  

No Pernyataan Jawaban 

1 Saya merasa 

sangat 

bahagia 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

 

Setelah membaca dan memahami hal tersebut, maka saya : 

Nama (boleh inisial)  : 

Pendidikan    : 

Pekerjaan   : 

Usia    : 

Usia Anak    : 

Usia Anak saat di diagnosis Autis : 

 

Berkenan mengisi kuisioner tersebut. 
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BAGIAN A 

 

No Pernyataan Jawaban 

1 Saya mengakui bahwa 

segala sesuatu yang baik 

dalam hidup saya adalah 

pemberian Allah SWT 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

2 Saya meyakini bahwa 

Allah SWT Maha Baik 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

3 Saya menerima hidup 

sebagaimana adanya 

sebagai wujud ketaatan 

saya kepada Allah SWT 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

4 Saya orang yang taat pada 

ajaran agama dan perintah 

Allah 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

5 Saya berharap Allah akan 

memberikan nikmat dalam 

kehidupan saya 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

6 Saya tidak melakukan hal 

hal yang dilarang oleh 

Allah SWT 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

7 Saya yakin hidup ini sudah 

ada yang mengatur 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

8 Saya melafadzkan dzikir 

Hamdalah 

(Allahamdulillahi 

robbil’alamin) 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

9 Saya tidak terlalu 

memperhatikan apakah 

saya banyak berbuat 

maksiat atau tidak 

O 

SS 

O 

S 

O 

TS 

O 

STS 

10 Saya sering mengingat-

ingat kebaikan yang telah 

diberikan oleh Allah SWT 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

11 Saya cinta Allah SWT O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 
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12 Saya yakin bahwa segala 

hal hanya Allah SWT yang 

memberikan 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

13 Saat hal buruk terjadi 

dalam hidup saya merasa 

marah 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

14 Saya merasa lemah dan 

tidak berdaya sehingga 

saya hanya meminta 

pertolongan kepada Allah 

SWT 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

15 Saya menyebut Hamdalah 

ketika mengingat 

pemberian Allah SWT 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

 

 

BAGIAN B 

 

No Pernyataan Jawaban 

1 Saya merasa bahwa 

kritik adalah masukan 

yang membangun 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

2 Saya merasa takut 

apabila orang lain 

memiliki pemikiran yang 

negatif terhadap saya 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

3 Saran dari orang lain 

terkadang tidak mudah 

saya terima 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

4 Saya mengakui 

kesalahan dan meminta 

maaf 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

5 Saya berani 

mengungkapkan 

pendapat walaupun 

belum tentu diterima 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 
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6 Saya berani tampil di 

depan umum 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

7 Saya merasa jengkel saat 

pendapat saya ditolak 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

8 Saya segan meminta 

maaf terlebih dahulu 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

9 Saya marah apabila ada 

orang yang mengkritik 

saya 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

10 Saya merasa memiliki 

peran penting untuk 

orang orang di sekitar 

saya 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

11 Saya merasa percaya diri 

di hadapan banyak orang 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

12 Saya siap menanggung 

resiko atas perbuatan 

yang saya lakukan 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

13 Saya cenderung 

melakukan apa yang 

orang lain lakukan 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

14 Saya berpegang teguh 

dengan pendirian saya 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

15 Saya merasa hidup saya 

lebih beruntung 

dibandingkan orang lain 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

16 Saya mudah menyerah 

dengan masalah yang 

ada 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

17 Saya memiliki 

kepercayaan diri yang 

tinggi 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

18 Saya ragu bahwa saya 

akan melakukan sesuatu 

hal 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

19 Saya tidak yakin dengan 

kemampuan yang saya 

miliki 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 
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20 Saya merasa tidak 

memiliki kemampuan 

atau kelebihan khusus 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

21 Saya tidak mengalami 

kesulitan berarti saat 

masuk ke lingkungan 

baru 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

22 Saya merasa canggung 

ketika memulai 

percakapan dengan orang 

lain 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

23 Saya suka dengan hal hal 

baru 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

24 Saya tidak suka berada 

di tengah keramaian 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

25 Saya merasa sedih ketika 

teman saya 

meninggalkan saya 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

26 Saya memiliki banyak 

teman 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

27 Saya orang yang 

menutup diri 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terima kasih atas waktunya yang berharga dan semoga 

Allah membalas amal kebaikan Ibu-ibu sekalian. 

Amin. 
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Lampiran 2 

Tabulasi Data Try out 
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Tabulasi Data Skala Kebersyukun Try Out 

 

Subjek K

1 

K

2 

K

3 

K

4 

K

5 

K

6 

K

7 

K

8 

K

9 

K 

10 

K 

11 

K 

12 

K 

13 

K 

14 

K 

15 

S1 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 4 

S2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 1 4 2 4 4 

S3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 1 4 2 4 4 

S4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 4 3 

S5 4 4 4 4 4 3 3 3 2 1 1 2 3 1 3 

S6 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 1 4 1 3 4 

S7 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 1 4 1 3 4 

S8 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 1 3 3 

S9 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 2 4 4 

S10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 

S11 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 4 4 

S12 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 1 4 4 

S13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 4 

S14 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 1 4 3 3 4 

S15 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 2 3 4 

S16 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 1 4 2 3 3 

S17 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 

S18 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 1 3 3 3 4 

S19 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 1 4 2 3 4 

S20 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 

S21 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 2 3 4 

S22 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 4 3 4 4 

S23 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 1 4 1 4 3 

S24 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 4 2 4 3 

S25 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 4 1 3 4 

S26 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 

S27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 2 4 4 

S28 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 

S29 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 2 4 4 

S30 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 1 4 1 4 3 

S31 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 

S32 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 4 1 4 4 

S33 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 

S34 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 1 4 2 4 4 

S35 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 1 1 4 

S36 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 1 4 4 

S37 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 3 2 4 3 

S38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 3 3 

S39 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 2 3 3 
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S40 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 2 3 4 

S41 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 2 3 4 

S42 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 1 3 2 4 4 

S43 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 1 4 1 4 3 

S44 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 

S45 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 4 2 3 4 

S46 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 

S47 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 1 4 2 4 3 

S48 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 1 4 1 3 4 

S49 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 1 4 2 3 4 

S50 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 1 4 1 3 4 
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Tabulasi Data Skala Penerimaan Diri Try Out 

Subjek P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P 

10 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

25 

P 

26 

P 

27 

S1 3 1 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 3 2 2 3 2 

S2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

S3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 1 3 4 4 4 4 1 

S4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 

S5 1 1 2 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 4 2 2 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 

S6 3 3 2 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 1 3 2 3 4 3 2 4 1 

S7 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 1 4 3 2 4 4 3 1 4 1 

S8 4 1 1 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 1 3 4 2 2 3 3 3 4 2 

S9 3 1 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 

S10 4 1 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 4 3 4 3 1 

S11 4 4 1 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 1 

S12 4 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 

S13 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 1 

S14 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 

S15 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 

S16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

S17 3 1 3 3 1 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 1 2 3 2 2 2 2 2 3 

S18 3 2 1 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 3 4 1 

S19 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 

S20 4 1 1 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 2 1 2 4 3 4 4 1 

S21 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 2 

S22 3 1 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 2 2 1 3 4 3 3 4 2 

S23 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 1 3 3 3 3 4 1 

S24 3 4 1 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 1 4 4 3 3 4 2 



80 
 

 
 

S25 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 1 4 3 3 3 3 2 

S26 3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 2 3 1 

S27 4 3 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 1 

S28 4 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 4 2 2 4 2 3 2 3 3 1 2 4 3 4 4 1 

S29 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 3 4 1 

S30 3 1 3 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 

S31 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 

S32 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 2 

S33 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 1 4 4 2 3 3 4 3 3 2 

S34 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 2 4 4 3 3 4 2 

S35 3 3 3 3 3 2 4 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 1 

S36 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

S37 4 4 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 4 2 

S38 3 3 2 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 

S39 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 

S40 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 1 3 4 4 2 4 2 

S41 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 

S42 4 4 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 4 2 3 1 

S43 3 4 1 3 3 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 2 4 3 3 3 3 2 

S44 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 4 2 

S45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 

S46 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 

S47 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 1 4 2 

S48 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 1 

S49 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 

S50 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 
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Lampiran 3 

Reliabilitas dan Diskriminasi Aitem Skala Penelitian 
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Reliabilitas Skala Kebersyukuran 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,732 7 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

K1 21,7200 3,430 ,524 ,682 

K2 21,6800 3,365 ,576 ,669 

K5 21,6400 3,745 ,359 ,720 

K7 21,6600 3,413 ,553 ,675 

K8 21,6800 3,732 ,354 ,722 

K12 21,6400 3,704 ,333 ,728 

K15 21,6600 3,617 ,428 ,705 
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Reliabilitas Skala Penerimaan Diri 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 50 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 50 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,920 20 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 58,0600 73,445 ,377 ,920 

P2 58,7600 70,349 ,396 ,923 

P5 58,3400 69,209 ,725 ,913 

P6 58,4800 67,520 ,776 ,912 

P7 58,2200 71,236 ,614 ,916 

P8 58,0800 72,116 ,486 ,918 

P9 58,1600 71,280 ,571 ,917 

P11 58,4000 68,694 ,693 ,914 

P12 58,0000 72,367 ,534 ,917 

P13 58,1200 71,251 ,458 ,919 

P14 58,1000 69,357 ,691 ,914 

P15 58,2000 70,694 ,557 ,917 

P16 58,3600 73,256 ,362 ,921 

P17 58,3200 69,977 ,670 ,914 

P19 58,3600 70,072 ,550 ,917 

P20 58,3600 70,521 ,559 ,917 

P22 58,5800 68,861 ,647 ,915 
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P23 58,1800 69,579 ,713 ,914 

P24 58,3800 69,710 ,679 ,914 

P26 58,0000 69,592 ,668 ,914 
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Lampiran 4 

Skala Setelah Try out 
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PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 Ibu-ibu yang saya hormati, dengan kerendahan hati saya 

memohon kesediaannya untuk meluangkan waktu mengisi kuisioner ini 

yang disusun dalam rangka penelitian untuk menyelesaikan Skripsi. 

Kuisioner ini terdiri dari pernyataan-pernyataan, dimana dalam skala ini 

tidak ada jawaban yang salah dan akan dijaga kerahasiaannya. 

 Saya mengharapkan kejujuran dan keterbukaan di dalam mengisi 

semua pernyataan yang ada. Identitas dan jawaban yang diberikan akan 

saya jamin kerahasiaannya sesuai dengan etika akademik penelitian.  

 Dimohon Ibu-ibu mengisi semua pernyataan, jangan sampai ada 

yang terlewati atau tidak terisi. Saya ucapkan terima kasih atas 

partisipasinya, semoga Allah SWT membalas semua kebaikan Ibu-ibu 

sekalian. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 Peneliti,   

 

Rinjanendra Rizky E   
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PETUNJUK PENGISIAN 

 

Berikut adalah beberapa pernyataan yang berisi  mengenai diri Anda. Baca 

dan pahami dari setiap pernyataan. Untuk menjawab pernyataan berikut ini Anda 

cukup memilih satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda 

centang (√) pada lingkaran jawaban dengan pilihan berikut. 

SS   :  Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan yang anda alami saat 

ini. 

S   :  Apabila pernyataan tersebut Sesuai dengan yang anda alami saat ini. 

TS   :  Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan yang anda alami saat 

ini. 

STS   :  Apabila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan yang anda 

alami saat ini. 

 Seperti contoh dibawah ini,  

No Pernyataan Jawaban 

1 Saya merasa 

sangat 

bahagia 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

 

Setelah membaca dan memahami hal tersebut, maka saya : 

Nama (boleh inisial)  : 

Pendidikan    : 

Pekerjaan   : 

Usia    : 

Usia Anak    : 

Usia Anak saat di diagnosis Autis : 

 

Berkenan mengisi kuisioner tersebut. 
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BAGIAN A 

 

No Pernyataan Jawaban 

1 Saya mengakui bahwa 

segala sesuatu yang baik 

dalam hidup saya adalah 

pemberian Allah SWT 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

2 Saya meyakini bahwa 

Allah SWT Maha Baik 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

3 Saya berharap Allah akan 

memberikan nikmat dalam 

kehidupan saya 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

4 Saya yakin hidup ini sudah 

ada yang mengatur 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

5 Saya melafadzkan dzikir 

Hamdalah 

(Allahamdulillahi 

robbil’alamin) 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

6 Saya yakin bahwa segala 

hal hanya Allah SWT yang 

memberikan 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

7 Saya menyebut Hamdalah 

ketika mengingat 

pemberian Allah SWT 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

 

BAGIAN B 

 

No Pernyataan Jawaban 

1 Saya merasa bahwa 

kritik adalah masukan 

yang membangun 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

2 Saya merasa takut 

apabila orang lain 

memiliki pemikiran yang 

negatif terhadap saya 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 
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3 Saya berani 

mengungkapkan 

pendapat walaupun 

belum tentu diterima 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

4 Saya berani tampil di 

depan umum 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

5 Saya merasa jengkel saat 

pendapat saya ditolak 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

6 Saya segan meminta 

maaf terlebih dahulu 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

7 Saya marah apabila ada 

orang yang mengkritik 

saya 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

8 Saya merasa percaya diri 

di hadapan banyak orang 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

9 Saya siap menanggung 

resiko atas perbuatan 

yang saya lakukan 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

10 Saya cenderung 

melakukan apa yang 

orang lain lakukan 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

11 Saya berpegang teguh 

dengan pendirian saya 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

12 Saya merasa hidup saya 

lebih beruntung 

dibandingkan orang lain 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

13 Saya mudah menyerah 

dengan masalah yang 

ada 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

14 Saya memiliki 

kepercayaan diri yang 

tinggi 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

15 Saya tidak yakin dengan 

kemampuan yang saya 

miliki 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

16 Saya merasa tidak 

memiliki kemampuan 

atau kelebihan khusus 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 
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17 Saya merasa canggung 

ketika memulai 

percakapan dengan orang 

lain 

O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

18 Saya suka dengan hal hal 

baru 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

19 Saya tidak suka berada 

di tengah keramaian 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

20 Saya memiliki banyak 

teman 
O 
SS 

O 
S 

O 
TS 

O 
STS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terima kasih atas waktunya yang berharga dan semoga 

Allah membalas amal kebaikan Ibu-ibu sekalian. 

Amin. 
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Lampiran 5 

Tabulasi Data Setelah Try out 
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Tabulasi Data Skala Kebersyukuran Setelah Try Out 

Subjek K1 K2 K5 K7 K8 K12 K15 

S1 3 3 3 3 4 3 4 

S2 4 4 4 4 4 4 4 

S3 4 4 4 3 4 4 4 

S4 4 3 4 3 3 3 3 

S5 4 4 4 3 3 2 3 

S6 4 4 4 4 4 4 4 

S7 3 3 3 3 4 4 4 

S8 4 3 3 4 4 4 3 

S9 4 4 3 4 3 3 4 

S10 3 3 3 3 3 3 3 

S11 4 4 4 4 3 3 4 

S12 4 4 4 4 3 4 4 

S13 4 4 4 4 4 4 4 

S14 3 3 3 3 3 4 4 

S15 4 4 4 3 3 3 4 

S16 4 4 3 4 3 4 3 

S17 4 3 4 3 4 4 3 

S18 3 3 4 4 4 3 4 

S19 4 4 4 4 4 4 4 

S20 4 4 4 4 4 4 4 

S21 3 4 4 4 4 3 4 

S22 4 4 4 4 4 4 4 

S23 3 3 3 4 3 4 3 

S24 3 3 3 3 3 4 3 

S25 4 4 3 4 3 4 4 

S26 3 3 4 3 3 3 3 

S27 4 4 4 4 4 4 4 

S28 4 4 4 4 4 4 4 

S29 4 4 4 4 4 4 4 

S30 3 3 4 3 3 4 3 

S31 3 3 3 3 3 3 3 

S32 4 4 4 4 3 4 4 

S33 3 3 3 3 3 3 3 

S34 4 4 4 4 4 4 4 

S35 4 4 4 4 3 4 4 

S36 4 4 3 3 4 3 4 

S37 4 4 4 4 4 3 3 

S38 4 4 4 4 4 4 3 

S39 3 3 3 4 4 3 3 

S40 3 3 4 4 4 4 4 

S41 3 4 3 4 4 4 4 

S42 3 4 3 3 4 3 4 
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S43 3 3 4 4 4 4 3 

S44 3 4 4 3 3 3 3 

S45 3 3 4 3 3 4 4 

S46 4 4 4 4 4 4 3 

S47 3 3 3 4 4 4 3 

S48 3 3 4 3 4 4 4 

S49 4 4 4 4 4 4 4 

S50 3 4 3 4 4 4 4 
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Tabulasi Data Skala Penerimaan Diri Setelah Try Out 

Subjek P 

1 

P 

2 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

19 

P 

20 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

26 

S1 3 1 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 

S2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 

S3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 

S4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

S5 1 1 3 2 2 4 2 3 2 2 4 2 2 4 3 2 1 3 3 3 

S6 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 1 3 3 4 3 4 

S7 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

S8 4 1 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 

S9 3 1 2 2 3 2 2 2 3 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 

S10 4 1 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

S11 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 

S12 4 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 

S13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 

S14 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

S15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

S16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

S17 3 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

S18 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

S19 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 

S20 4 1 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 

S21 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 

S22 3 1 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 4 

S23 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 

S24 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 
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S25 4 1 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

S26 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

S27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

S28 4 2 4 3 2 2 3 2 4 2 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 

S29 3 3 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 

S30 3 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

S31 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

S32 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

S33 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 

S34 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 

S35 3 3 3 2 4 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 

S36 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

S37 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 4 

S38 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

S39 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 

S40 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

S41 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 

S42 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

S43 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 

S44 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 

S45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

S46 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 

S47 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

S48 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

S49 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 

S50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
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Lampiran 6 

Skor Total Skala Setelah Try out 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 
 

 
 

 

 

Skor Total Skala Setelah Try Out 

Subjek Skor Total  

Kebersyukuran 

Skor Total  

Penerimaan Diri 

S1 23 57 

S2 28 54 

S3 27 69 

S4 23 58 

S5 23 49 

S6 28 66 

S7 24 73 

S8 25 63 

S9 25 49 

S10 21 66 

S11 26 72 

S12 27 44 

S13 28 59 

S14 23 43 

S15 25 61 

S16 25 58 

S17 25 38 

S18 25 71 

S19 28 49 

S20 28 69 

S21 26 62 

S22 28 61 

S23 23 69 

S24 22 72 

S25 26 67 

S26 22 66 

S27 28 78 

S28 28 58 

S29 28 69 

S30 23 41 

S31 21 57 

S32 27 67 

S33 21 65 

S34 28 72 

S35 27 60 

S36 25 61 
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S37 26 62 

S38 27 65 

S39 23 49 

S40 26 67 

S41 26 62 

S42 24 68 

S43 25 67 

S44 23 60 

S45 24 62 

S46 27 66 

S47 24 64 

S48 25 65 

S49 28 53 

S50 26 64 
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Lampiran 7 

Uji Normalitas 
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Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

TP ,175 50 ,001 ,938 50 ,012 

TK ,092 50 ,200* ,971 50 ,251 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 8 

Uji Linearitas 
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Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TP * 

TK 

Between 

Groups 

(Combined) 734,066 12 61,172 1,364 ,227 

Linearity 82,150 1 82,150 1,832 ,184 

Deviation from 

Linearity 
651,916 11 59,265 1,321 ,252 

Within Groups 1659,554 37 44,853   

Total  2393,620 49    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

TP * TK ,185 ,034 ,554 ,307 
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Lampiran 9 

Uji Hipotesis 
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Hasil Uji Hipotesis 

 

Correlations 

 TK TP 

Spearman's rho TK Correlation Coefficient 1,000 ,124 

Sig. (2-tailed) . ,392 

N 50 50 

TP Correlation Coefficient ,124 1,000 

Sig. (2-tailed) ,392 . 

N 50 50 
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Lampiran 10 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11 

Surat Selesai Penelitian 
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